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MOTTO

..... Wakiw adalah hidup, yang tidak dapat diwbah
danw diganti,
Menyia - yiakan waktuw berarty menyia - nyiakan hidup.
Menguasai waktw beraste menguasai hidup dan
menarik menfaat daii hidup

Alainw Lakein
(How toget control of your time and your life; 1991, hal; 74,G.1. Press, NY)
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masaiah

Keluarga adalah lingkungan sosial yang pertama dan yang utama yang
dikenal oleh anak.. Dalam keluarga ini anak mendapat rangsangan, hambatan dan
perkembangannya, baik perkembangan biologis maupun perkembangan jiwanya atau
kepribadiannya. Melalui kehidupan keluarga anak mulai mengenal masyarékat
sekitarnya. Anak dilatih tidak hanya untuk mengenal, akan tetapi juga untuk
menghargai dan mengikuti norma-norma dan pedoman hidup dalam masyarakat,
terutama kehidupan dalam berkeluarga.

Perkembangan moral anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia
tinggal. Tanpa masyarakat (lingkungan), kepribadian seorang individu tidak dapat
berkembang, demikian pula halnya dengan aspek moral pada anak. Lingkungan ini
dapat berarti orang tua, saudara, teman-teman, guru-guru dan sebagainya. Namun
pada tahun-tahun pertama kehidupan seorang anak, sepenuhnya tergantung pada
orang tua, maka disinilah pentingnya peranan orang tua sebagai orang pertama yang
dikenal anak dalam kehidupannya untuk perkembangan moral anaknya. Anak
terutama akan belajar dari orang tua bagaimana ia harus bersikap pada orang lain,
tingkah laku apa yang baik untuk dilakukan atau yang harus dihindari.

Dalam perkembangannya, anak perlu dibimbing untuk mengetahui,
mengenal, mengerti dan akhirnya dapat menerapkan sendiri tingkah laku yang sesuai

dengan nilai-nilai moral serta tingkah laku yang harus dihindari, seperti yang
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diungkapkan oleh Gunarsa (1989 : 64) sebagai berikut : “Orang tua berperan besar
dalam mengajar, mendidik serta memberi contoh atau teladan pada anak-anaknya
mengenai tingkah laku apa yang baik, yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang
berlaku ataupun tingkah laku-tingkah laku vang tidak baik dan perlu dihindarir %
Peranan orang tua sebagai orang pertama dalam kehidupan seorang anak
adalah sangat besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan moral si anak.
Mendidik anak adalah merupakan pckerjaan yang terpenting dan merupakan
tanggung jawab orang tua demi masa depan anak-anaknya. Tugas utama dan mulia
membentuk watak sebagian besar terletak di tangan orang tua (ibu dan bapak).
Dalam hal mendidik, orang tua harus waspada atau mawas diri terhadap berbagai
kesalahan yang tanpa sadar sering dilakukan. Kesalahan-kesalahan terscbut sering
kali dibuat kompensasi dan bahkan sering kali dilakukan karena dorongan cinta
terhadap anaknya, yang padahal efeknya akan merusak jiwa anak yang bersangkutan.
Orang tua bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan si anak,
baik yang menyangkut kebutuhan organis seperti makan, minum dan pakaian
maupun kebutuhan psikis si anak seperti kebutuhan akan intelektual melalui
pendidikan kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan untuk dimengerti dan diterima,
kebutuhan akan rasa aman yang kesemuanya itu dilakukan oleh orang tua melalui
pengasuhan yang dilakukan setiap hari. bahwa peranan ayah dan ibu sangat
menentukan, justru mercka berdualah yang memegang tanggung jawab seluruh
keluarga. Orang tua menentukan kemana arah kehidupan keluarga itu dan bagaimana

cara pengasuhan anak yang akan diterapkan.
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Ayah dan ibu dalam mendidik anak dapat dilakukan melalui hubungan yang
dijalankan bersama anak setiap hari. Hal itu diharapkan agar anak nantinya dapat
tumbuh dan berkembang kearah suatu gambaran manusia dewasa yang mem_punyai
kepribadian yang baik dan matang sebagaimana yang diharapkan oleh manusia
kebanyakan. Karena itulah fungsi orang tua bukan hanya sckedar melahirkan
keturunan, membesarkan dan memelihara fisik anggota keluarga, akan tetapi juga
mendidik dan mengasuh anak agar mampu berkembang kepribadiannya vang baik
sehingga mampu menempatkan dirinya pada kehidupan masyarakat dan lingkungan
sostalnya..orang tua banyak mewarnai pembentukan kepribadian individu sejak
masih kanak, bahkan sejak masih bayi. Cara-cara dan sikap didikan keluarga sangat
memegang peranan yang penting didalam mempengaruhi perkembangan sosial anak.

Cara mengasuh yang dijalankan dalam suatu keluarga dapat direalisasikan
dalam bentuk hubungan orang tua sebagai pemegang kendali suatu keluarga dengan
anaknya yang memerlukan bimbingan dan naschat dari orang tuanya. Memang sering
kali terdengar keluhan pada anak yang mengungkapkan bahwa keluarga tidak
mempunyai arti apa-apa. Kebijaksanaan orang tua tidak dapat diterima oleh anak,
atau scbaliknya tuntutan si anak tidak dapat dimengerti dan dipenuhi semuanya oleh
orang tua. Kondisi yang demikian ini apabila tidak segera diselesaikan dan diatasi
akan mengakibatkan timbulnya benih-benih ketegangan dan kerenggangan hubungan
antara orang tua dengan anak. Cara asuh yang baik dan benar yang diterapkan oleh
orang tua dalam rumah tangga vang scsuai dengan kondisi anak, maka anak akan
memperoleh pembekalan yang memungkinkan untuk menjadi anggota yang berharga

di masyarakat kelak. Cara asuh dari orang tua pada anaknya antara keluarga yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

satu dengan keluarga yang lain tidak sama, dimana hal itu dapat menunjukkan variasi
antara masing-masing keluarga. Karena itu maka anak dari masing-masing keluarga
mempunyai kepribadian yang berbeda pula. Perbedaan kepribadian dari 1}1asing-
masing keluarga disebabkan karena perbedaan cara asuh keluarga yang bercorak
demokratis, otoriter dan bebas.

Cara asuh yang demokratis maksudnya bila orang tua sering mengadakan
musyawarah dan diskusi dengan anak-anaknya mengenai tindakan yang harus
dilakukan, menerangkan alasan-alasan dari peraturan yang diterapkan dalam
keluarga serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan anak dan bersikap
toleran. Cara asuh yang bercorak bebas maksudnya adalah bila orang tua
memberikan kebebasan yang mutlak pada si anak didalam melakukan suatu hal
tanpa menentukan batasannya. Dalam cara asuh yang bercorak bebas ini adalah
apabila orang tua lebih banyak memberikan kemanjaan dalam bentuk materi dan
uang. Sedangkan maksud dari cara asuh yang bercorak otoriter ini adalah apabila
orang tua memberikan banyak larangan kepada anaknya dan anak harus
melaksanakan tanpa banyak komentar. Dari ketiga cara asuh yang diterapkan orang
tua pada anaknya itu masing-masing cara akan membentuk dan membawa
kepribadian yang berbeda pula.

Disamping keluarga merupakan sumber sejati | cinta,kasih dan perlindungan
individu sebagai anggotanya, tetapi sekaligus merupakan sumber ketegangan-
ketegangan dan kekecewaan, bahkan anak dalam perkembangannya akan ditentukan
oleh baik buruknfa pengalaman hidupnya selama dalam perkembangan. Hal ini

sesuai dengan pendapat sebagai berikut; peranan keluarga adalah menentukan pola-

¥
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pola tingkah laku anak sebelum dewasa maupun sesudahnya penting sckali untuk
perkembangan selanjutnya, karena tidak seorangpun pada saat dilahirkan telah
mantap tabiatnya sebagai scorang yang baik, patuh terhadap norma hukum_, tetapi
keluargalah yang menjadi sumber pertama yang mempengaruhi perkembangan anak.

Seorang ibu adalah anggota keluarga. Peran scorang ibu selalu dihubungkan
dengan tugas-tugas rumah tangga, misalnya: memasak, mengatur rumah tangga,
melayani suami dan mendidik anak. Seperti yang dikatakan olch Ki Hajar Dewantoro
bahwa ibu adalah “Ratu Keluarga”, oleh karenanya tugas sebagai ibu tidak kalah
penting dangan tugas laki-laki sebagai bapak.

Seorang ibu adalah pemelihara rumah tangga, pengasuh serta mendidik anak-
anaknya mulai dari bayi sampai usia dewasa. Hak dan kewajiban scorang ibu
terpusat didalam pemeliharaan kepentingan-kepentingan intern dari rumah tangga
terutama dalam hal mengasuh anak-anak. Dari keterangan di atas dapatlah kita lihat
betapa pentingnya peran scorang ibu dalam sebuah keluarga. Dan bagaimana dengan
ibu-1bu sekarang, yang telah mengalami perkembangan dan perubahan, dimana ibu
tidak hanya mengetahui perannya sebagai abdi keluarga utuk melayani suami,
melahirkan anak, dan membesarkanya, tetapi ibu mempunyai peran lain yaitu
berkarir. Seperti yang diungkapkan oleh Gunarsa (1991 : 253) dimana ia mengatakan
bahwa wanita sebagai anggota masyarakat bisa mempunyai beberapa peran sebagai
(1) Anggota masyarakat: mempunyai peran, pekerjaan, karir. (2) Anggota keluarga :
anggota keluarga, istri, ibu. Setelah berhasilnya RA Kartini membuka selubung yang
menutupi mata wanita, maka semakin banyak wanita yang berusaha menuntut ilmu

dan bekerja sejajar dengan kaum pria.
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Wanita yang bekerja mempunyai beberapa alasan yang bebeda, diantaranya
mereka bekerja untuk mengembangkan karir, bekerja untuk menambah penghasilan
keluarga atau untuk mengisi waktu luang. Adanya kedudukan dan peranan wanita
yang bekerja ini menyebabkan seorang ibu harus berperan ganda yaitu sebagai
wanita yang bekerja dan juga sebagai ibu rumah tangga, adapun yang dimaksud
dengan wanita sebagai anggota keluarga berperan ganda menurut Gunarsa (1991 :
253) adalah sebagai berikut :

“1. Wanita sebagai anggota keluarga : memberi inspirasi tentang gambaran

arti hidup dan peranannya sebagai wanita dan anggota keluarga

2. Wanita scbagai istri : membantu suami dalam menentukan nilai-nilai

yang akan menjadi tujuan hidup yang mewarnai hidup sehari-hari dan

sckeluarga:

a. menjadi kekasih suami.

b. menjadi pengabdi dalam membantu meringankan beban suami.

¢. menjadi pendamping suami, bila perlu membina relasi-relasi dalam
pelaksanaan tanggung jawab sosial, menghadapi, mengatasi masalah,
baik diatasi sendiri ataupun bersama-sama.

d. menjadi manajer keuangan yang dilimpahkan oleh suami”.

Wanita yang bekerja karena alasan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga dengan menggunakan sebagian besar waktunya untuk bekerja akan
menciptakan keadaan ekonomi keluarga yang lebih baik. Peran ganda seorang ibu ini
akan menimbulkan beberapa masalah apabila si ibu tidak pandai membagi waktu
bagi keluarga dan bagi pekerjaan yang ditekuninya. Karena sebagian wanita yang
merupakan anggota keluarga berperan ganda, baik sebagai wanita karir yang
berkeluarga, menjadi istri dan ibu harus mampu melakukan perannya dengan baik,
seperti yang dikemukakan oleh Gunarsa (1991 : 225) sebagai berikut :

“Perlu  memiliki perangkat urut-urutan peran dalam kemajemukan

peranannya agar dapat mengatasi konflik, yang mungkin akan dihadapinya
bila pada saat vang sama dituntut melaksanakan beberapa peran. Wanita
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dalam mengemban tanggung jawab scbagai anggota masyarakat dan
anggota keluarga, turut berperan membentuk hari depan dengan kesadaran
penuh akan kemanusiaan dan sifat hakikinya™.

Masalah yang timbul akibat peran ganda ibu, terutama berhubungan dengan
perkembangan anak, karena salah satu tugas ibu adalah mendidik anaknya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kartono (1981 : 550) scbagai berikut ; ibu
mempunyai tanggung jawab dalam pemeliharaan fisik anak disamping itu ibu juga
melibatkan diri dalam hal kesejahteraan psikis anak,agar anak dapat mengadakan
adaptasi dengan lingkungannya. Untuk itu diperlukan interaksi yang berkualitas
antara orang tua dengan anak terutama antara ibu dengan anaknya. Dalam hal ini ibu
bertindak sebagai mediator antara anak dengan lingkungan. Kenyataan diatas
menunjukkan pentingnya hubungan antara ibu dan anak sejak lahir terutama bagi
pekembangan fisik dan psikologis anak, sehingga tercapai perkembangan yang
optimal.

Gambaran kepribadian yang diperlihatkan seseorang tersusun dari aspek-
aspek kepribadian yang kesemuanya perlu berkembang dan dikembangkan secara
seimbang. Dalam proses perkembangan, masa remaja adalah masa kritis, karena
individu mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak vang salah satunya
ditandai oleh ketergantuﬁgan total kepada orang tua menuju masa dewasa yang
mandiri. Pada masa remaja individu berjuang untuk mendapat pengakuan akan
keberadaannya di tengah orang dewasa lain.

Keluarga sebagai lingkungan yang terdekat mempunyai tanggung jawab yang
sangat besar te-rhadap keberhasilan  remaja  dalam  menyelesaikan tugas

perkembangannya. Dengan kata lain orang tua berusaha mempersiapkan anak dalam
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menghadapi masa remaja. Orang tua sebagai orang dewasa dalam keluarga
diharapkan bisa menjadi figur atau pribadi yang dapat memberikan arah, menantau,
mengawasi dan membimbing perkembangan remaja yang memadai. Sebagaimana
hakekat dari perkembangan yang membutuhkan campur tangan dari orang-orang
yang ada di sckeliling kehidupan anak, yakni yang pertama dan terutama adalah
orang tuanya sendiri, demikian juaga dalam usaha mempersiapkan anak dalam
menghadapi masa remaja. Dalam pengertian orang tua tentu saja meliputi ibu dan
bapak, namun kenyataannya yang sering berfungsi sebagai orang tua adalah ibunya.
Dilain pihak dari sudut anak sendiri pada umumnya akan lebih merasa senang,
bebas, lebih terbuka kalau ibunya yang melakukan. Kalau kita menanyakan pada
sekelompok anak, dengan siapa ia merasa dekat atau mudah berbicara, menanyakan
sesuatu, sebagaian besar akan menjawab ibunya, termasuk anak laki-laki. Maka
dapatlah kita lihat dengan jclas betapa besar peranan dan fungsi ibu bagi anak,
terlebih lagi pada masa remaja.

Kepribadian yang umum harus dimantapkan sesuai dengan usianya.
Kemantapan kepribadian anak ditandai dengan berkurangnya hambatan-hambatan
pada tingkah lakunya sehingga hampir tidak menimbulkan masalah pada orang tua.
Sebagai rangkaian dari proses tumbuh dan berkembang yang berkesinambungan,
keadaan yang ada sekarang mempengaruhi apa yang terjadi kelak, seperti yang
diungkapkan oleh Gunarsa (1991 :1 I5) scbagai berikut : Singkatnya, kalau dasar
kepribadian terbentuk sedemikian serasi dan terpadu, sejak awal dan seterusnya pada

setiap perkembangan, maka dapat diharapkan lebih terjamin dan tidak akan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menimbulkan kesulitan atau masalah ketika menginjak tahap perkembangan
berikutnya.

Sedikitnya dasar kepribadian yang kuat akan memberikan kekuatgn pula
dalam menghadapi rangsangan yang bisa mengganggu kestabilan kepribadiannya.
Kepribadian yang mantap tercapai bilamana seluruh aspek kepribadian yang meliputi
antara lain aspek emosi dan sosial dikembangkan oleh orang tua sebaik-baiknya.
Kepribadian yang mantap memungkinkan anak mampu mandiri, dalam hal ini perlu
karena pada masa remaja ketergantungan pada orang tua sedikit demi sedikit
berkurang. Mulai dari mengurus diri sendiri, sampai mengatur dan memenuhi
kebutuhan serta menjalankan tugas sehari-hari, Mengerti apa yang perlu, kurang
perlu dan yang tidak perlu dilakukan.

Sebagai anak yang sedang berkembang atau akan meninggalkan dunia anak,
ia harus dipersiapka untuk bisa menilai dan menilih suatu perbuatan apakah bolch
atau tidak boleh, perlu atau tidak perlu, baik atau tidak baik dengan patokan yang
ada dalam masyarakat (norma sosial) atau pada agama (norma moral) dan yang
kemudian dijadikan sebagai patokan diri sendiri .

Mengingat bahwa salah satu perubahan besar ketika seorang anak mulai
menginjak masa remaja adalah perubahan fisik, maka perlu penjelasan mengenai
kecanggungan fisik dari lingkungannya. Hal lain dari efek perubahan fisik adalah
kematangan dari kelenjar kelamin dengan perubahan hormon serta munculnya
tanda-tanda karakteristik sex sekunder yang diikuti pula timbulnya hasrat (dorongan)

yang bersifat kenikmatan yakni hasrat seksual. disamping perubahan fisik atau
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kematangan fisik pada seorang remaja maka akan terlihat pula kematangan sosial
(kedewasaan) dari remaja tersebut.

Di RW 11 lingkungan Tegalboto Kidul, kelurahan Sumbersari, remajanya
adalah remaja yang berkembang secara normal seperti remaja-remaja lain, tetapi
mereka rata-rata dalam tingkat pendidikan dan perilaku sehari-hari sangat berbada
Jauh dengan remaja-remaja yang lain diluar RW [, dan perbedaan ini sangat
mencolok sekali. Remaja RW 1] rata-rata pendidikannya minimal SMA, dan banyak
yang sudah mengacap pendidikan perguruan tinggi.

Sedangkan ibu-ibu rumah tangga di RW [II, banyak dari mereka yang
bekerja, terutama bekerja diluar rupqah hal ini sangat menarik bagi penulis untuk
melakukan penelitian, bagaiman cara-cara para ibu rumah tangga menerapkan pola
asuh dan mendidik anak-anaknya dirumah, sementara waktu untuk mengasuhnya
otomatis sangat sedikit sekali

Melihat uraian tersebut diatas, dimana scorang anak remaja yang mulai
memasuki dunia dewasa harus mampu memepersiapkan  diri  untuk mampu
menghadapinya.  Apabila  kita melihat  bahwa seorang  remaja  daldm
perkembanganhya thembutuhkan orang tua untuk mehgawasi, memantau ddn
membimbingnya agar dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangan dengan baik,
bagaimana dengan keadaan sekarang di mana semakin theningkatnya jumlah ibu

yang bekerja diluar rumah.
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Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas maka dalam hal ini penulis
berminat untuk mengadakan penelitian dengan judul: « Hubungan Pola Asuh by
Dengan Kematangan Sosial Remaja”, suatu studi tentang ibu yang bekerja dan
tingkat kematangan sosial anak yang berlokasi di RW [l Tegal Boto Kidul,
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kotatif Jember,

Adapun penelitian ini penulis lakukan dengan alasan-alasan sebagai berikut :
1. Topik masih dalam Jangkauan penulis, sebab topik yang diangkat sesuai dengan

studi yang penulis alami selama ini.
2. Dengan memperhatikan faktor biaya, tenaga dan waktu maka penulis mengambil

penelitian di daerah penulis sendiri

L

Dengan memperhatikan faktor biaya, tenaga dan waktu, maka dalam pelaksanaan

kegiatan penelitian dapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif

L2, Perumusdn Masalah
Banyaknya pengertian mengenai masalah dalam berbagai permasalahan yang
akan kita teliti. Perumusan masalah menurut Surachmad (1978 : 33) merupakan hal
yang sangat penting dalam suatu penelitian. Lebih lanjut pengertian masalah vaitu
“Masalah adalah setiap kesulitan yang menhggerakkan manusia untuk
memecahkan nya. Masalah harus dirasakan sebagai suatu rintangan vang
perlu dihadapi atau dilaluj (dengan jalan mengatasinya) apabila kita ingin
berjalan terus, masalah menampakkan diri sebagai tantangan, olch sebab ity
masalah dapat pula dikatakan harus benar-benar dapat dipermasalahkan
dalam penyelidikan perlu memiliki unsur-unsur yang menggerakkan kita
untuk membahasnya”,

Batasan permasalahan pada pokoknya masalah adalah kesulitan, hambatan

yang perlu pemecahan vaitu masalah harus mendapat penyelesaian dengan cara
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memberikan jawaban yang tepat. Jadi disini dapat ditarik pengectian bahwa masalah
itu adalah kesulitan yang terjadi pada aktifitas yang dilakukan seseorang yang dapat
mendorong untuk memecahkannya.

Adapun syarat atau kriteria suatu masalah dapat mempunyai arti vang jelas
dan harus memenuhi persyaratan; (1) Menunjukkan dua vareabel, (2) Persoalan
harus ditegaskan dalam kalimat vang jelas dan untuk memudahkan dituangkan dalam
kalimat tanya, (3) Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris,

Yang dimaksud dengan permasalahan disini adalah merupakan pertanyaan
apa, mengapa ataupun bagaimana tentang obyek yang akan diteliti. Masalah ini harus
Jelas batasan-batasannya serta dapat dikenali faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan hal diatas, maka perumusan masalah yang akan penulis tuangkan
dalam penelitian ini adalah - “Bagaimanakah Hubungan Pola Asuh Iby Dengan

Kematangan Sosial Remaja?”.

1.3 Pokok Bahasan

Dalam setiap penulisan ilmiakh haruslah menetapkan pokok bahasan. Hal inj
dimaksudkan agar tidak tejadi kesimpangsiuran dalam penjelasan selanjutnya,
Sehingga terdapat keserasian dan kesesuaian dengan alur pikiran yang terdapat
dalam ruang lingkup pembahasan seperti vang dikemukakan oleh Hadi (1989 : 9)
bahwa pokok bahasan berfungsi mencegah timbulnya kerancuan dan kekaburan
wilayah persaolan,

Sesuai dengan pendapat di atas, maka penulis akan memetapkan ruang

lingkup pembahasan agar nantinya tidak pengaburkan penelitian penulis. Dalam
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penelitian ini yang menjadi perhatian adalah hubungan pola asuh ibu yang bekerja
di luar rumah dengan kematangan sosial anak remaja.

Membahas tentang peranan wanita pada masa pembagunan sepertl sekarang
ini bahwa peranan seorang wanita dalam pembangunan bangasa mempunyai hak dan
kewajiban yang sama dengan kaum pria.

Peranan wanita di cantumkan secara Jelas dan tegas dalam ketetapan MPR
RI nomor 1I/MPR/1998 tentang GBHN vaitu dalam Bab IV sub Bab 10 mengenai
wanita atau peranan wanita dalam pembangunan bangsa. Disebutkan anatara lain
bahwa wanita, sebagai warga negara maupun sebagai sumber insani bagi
pembangunan mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan
pria di segala bidang kehidupan bangsa dan dalam segenap pembangunan. Kemudian
disebutkan pula bahwa peranan wanita dalam pembangunan berkemban 2 selaras dan
serasi dengan perkembangan tanggung Jawab dan peranannya dalam mewujudkan
dan mengembangkan keluarga sehat, sejahtera dan bahagia termasuk pengembangan
generasi muda, termasuk anak dan remaja dalam rangka pembangunan manusia
scutuhnya. Khususnya  bagi anak dan remaja sebagai  tunas bangsa perlu
ditingkatkan pengembangannya dan berbagai aspek kehidupan seperti gizi,
keschatan, pendidikan termasuk pendidikan agama serta petlindungan hak-hak demi
kelangsungan hidup, pertumbuhan jasmani, perkembangan rohani, kecerdasan dan
kepribadian serta keserasian dalam hidup bermasyarakat.

Sebelum memulai dengan membahas pokok yang tercantum dalam Judul
penulisan skripsi ini, terlebih dahuly perlu diketahui tentang arti kaka-kata yang

terdapat dalam judul skripsi. Pola asuh adalah suatu proses atau jalan vang dilakukan
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untuk membentuk tata laky seseorang  atau kelompok. Orang dalam usaha
mendewasakan manusia  melalui upaya bimbingan, didikan, yang nantinya
diharapkan seseorang yang diasuh itu mampu untuk berdiri sendiri.

Ketika anak dilahirkan, keberadaannya dapat diibaratkan sebagai kertas yang
masth putih dan belum ada noda tulisannya. Baik tidaknya tulisan itu tergantung
pada pandai tidaknya pada orang yang menuliskan. Uraian ini berdasarkan pendapat
Ahmadi (1982 : 26) vyang mengatakan bahwa: manusia itu dalam hidupnya dan
perkembangan pribadinya semata-mata ditentukan oleh dunia luar, bukan karena
bawaan, misalnya manusia yang bersifat sombong, egoistis dan sebagainya, itu
semua adalah pengaruh dari sekitar.

Setiap didikan memberikan pengalaman hidup baik yang diajarkan dan
ditanamkan. Tidak seperti tingkah laky binatang, tingkah laku manusia tidak banyak
dipengaruhi oleh insting, tetapi dipengaruhi oleh stkap, pendapat dan pengalaman
hidup yang diperoleh selama bertahun-tahun. Cara mengasuh anak dipengaruhi oleh
sikap, gaya hidup dan pola pikir orang tua, schingga cara asuh vang diterapkan orang
tua dalam mengasuh anak-anaknya akan membentuk pola-pola yang tidak sama
antara satu sama lainnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan ibu yang bekerja diluar rumah adalah
kegiatan yang di lakukan ibu di luar rumah vang menghasilkan nafkah. Dengan
sendirinya secara tidak langsung ibu akan mempunyal dua peranan vyaitu selain
bergerak di sektor domestik mereka Juga bergerak disektor publik, Sedangkan
dengan kata bekerja itu sendiri adalah Kegiatan seseorang yang dapat diukur dari

prestasi kerja atau jumlah waktu vang digunakan, hal ini sesuai dengan pendapat
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Sayogyo (1983 . 22) yang mengatakan bahwa: kegiatan bekerja adalah dalam
pekerjaan rumah tangga (home work) dah pekerjaan menghasilkan pendapatan
langsung (income earning work). Kegiatan bekerja dapat dilihat dari prestasi kerja
perorangan dan atau jumlah waktu yang dicurahkan untuk pekerjaan itu.

Dewasa ini perubahan-perubahan sosial masyarakat semakin menyediakan
pcluang bagi para ibu untuk meninggalkan rumah dan bekerja di luar rumah.
Schubungan dengan hal tersebut. di Indonesia telah dirumuskan panca tugas wanita
yang ideal dalam keluarga, seperti yang dikemukakan oleh Suwondo (1981 : 269)
sebagai berikut:

“1. Sebagai istri, supaya mendampingi suami, sebagai kekasih dan sahabat

untuk bersama-sama membina keluarga yang bahagia.

2. Sebagai ibu pendidik dan pembina generasi muda, supaya anak-anak di
bekali kekuatan jasmani maupun rohani dalam menghadapi  segala
tantangan jaman dan menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan
bangsa.

3. Sebagai ibu pengatur rumah tangga, supaya rumah tangga merupakan
tempat yang nyaman dan teratur bagi seliruh anggota keluarga.

4. Sebagai tenaga kerja dan dalam profesi, bekerja di pemerintahan,
perusdhaan swasta, dunia politik. berwiraswasta dan sebagainya untuk
mcnambah penghasilan keluarga,

5. Sebagai anggota organisasi sosial masyarakat, {erutama organisasi
wanita, badan-badan sosial dan scbagainya, untuk menyumbangkan
tenaganya kepada masyarakat.

Wanita yang ikut tetlibat mencari nafkah adalah wajar dan baik, namun satu
hal yang tidak boleh di lupakan oleh mereka sebagai ibu ad.a]ah menjalankan tugas
utamanya sebagai pengatur rumah tangga. Untuk itu di samping berperan sebagai
istri, ia juga harus berperan sebagai pendidik utama anak dalam keluarga. Namun
demikian kebanyakan orang berasumsi bahwa bekerja  tidaknya tbu  akan

berpengaruh pada kekuatan sosial anaknya. Kedewasaan dan kematangan dalam
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berfikir mewujudkan sikap dan tingkah laku positif yang diperoleh dari orang tua.
Dengan demikian wanita yang bekerja mencari nafkah di luar rumah harus
menunjukkan sikap dan meluangkan waktu untuk membina dan mendidik.

Selanjutnya kata kematangan sosial atau kedewasaan merupakan suatu
periode perkembangan puncak dan setiap periode perkembangan memiliki tingkat
kematangan sendiri-sendiri. Terdapat beberapa macam kematangan yang satu sama
lain saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembengan manusia, antara lain menurut Ringnees (1959 : 103-
107) yaitu :

“1. Kematangan fisik

2. Kematangan intelektual
3. Kematangan emosional
4. Kematangan moral

5. Kematangan sosial”

Agar sescorang dapat berfungsi dengan baik di dalam masyarakat, maka
perilakunya harus matang dan perkembangan  kematangan perilaku adalah
merupakan suatu proses ydng kontinyu yang harus diikuti pula oleh kematangan —
kematangan lainnya karena seseorang dapat dikatakan matang apabila ia memiliki
kematangan sosial, fisik, intelektual, emosional dan moral.

Penelitian ini  berupava untuk mengungkap lebih  lanjut mengenai
kematangan sosial. dan selanjutnya dibahas mengenai pengertian kematangan dari
kematangan sosial. Kematangan sosial menurut Chaplin (1985 : 449) didefinisikan
sebagai berikut: suatuperkembangan pada individu dalam Ketrampilan dan

kebiasaan-kebiasaan yang menjadi ciri khas kelompoknya.
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Wahyuningsih (1980 : 52) mendelinisikan kematangan sosial sebagai
tingkah laku sosial tertentu yang sudah dimiliki atau diperlihatkan oleh seseorang
sesuai dengan tingkat perkembangan sosialnya. Sedangkan menurut Harris (1984 -
241) yang dimaksud dengan kematangan sosjal adalah: kematangan atau kedewasaan
dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnva  sesuaj dengan masa
perkembangannya.

Beberapa pendapat mengenai kematangan sosial diatas, maka dapat
diketahui bahwa Seseorang yang matang apabila ja mampu berperilaku sesuaj dengan
tugas perkembangannya untuk bisa melakukan tugas perkembangannya dengan baik
maka individu harus mampu bersosialisasi bajk dengan lingkungan keluarganya,
teman scbaya serta | ingkungan sekolah

Selanjutnya kata anak yang dimaksud disini adalah orang yang berusia |7
tahun sampai dengan 18 tahuin atay termasuk dalam remaja akhir. menurut Hurlock
(1986 : 12) membedakan masa remaja kedalam dua periode vaitu: (1) Early
adolescence, darj usia 13/14 tahun sampai 17 tahun. (2) Late adoicsccncc, dari usia
17 tahun sampaj 21 tahun,

Remaja disini adalah individu yang sedang menempuh pendidikan  tingkat
SMA atau sederajat dengan usia vang berkisar 17 sampai dengan [8 tahun. Hal inj
karena setiap usia tertenty punya taraf perkembangan tertenty pula schingga
berpengaruh terhadap tingkat kematangan seseorang. Dengan demikian vang penulis
maksud dengan hubungan iby yang bekerja diluar rumah dengan kematangan sosial
anak yaitu suaty proses dimana seorang anak ( seorang remaja) mampu hidup

bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan
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sekitarnya. Agar dapat hidup bermasyarakat baik dengan kelompok  sebayanya
maupun dengan lingkungan sekitarnya, salah satu faktor vang harus dimiliki adalah
kematangan sosial. Hal ini akan terwujud apabila ibu yang merupakan orang vang
terdekat bagi anak diharapkan mampu membimbing, mendidik dan memantau setiap

perkembangan anaknya.

I.4. Tujuan Dan Manfaat

Dalam suatu penelitian penentuan tujuan dan kegunaan dari penclitian adalah
sangat penting. Tanpa adanya tujuan yang jelas seorang peneliti akan mengalami
berbagai kesulitan dalam kegiatannya, bahwa suatu research dalam ilmu cmpiris
pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan, menemukan dan mengkaji
kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode
ilmiah,

Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan vang telah
diuraikan diatas vyaitu untuk mengetahui  hubungan pola asuh ibu dengan
kematangan sosial remaja.

a. Tujuan penelitian secara umum.
Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh yang diterapkan ibu dengan
kematangan sosial remaja.

b. Tujuan secara khusus.
I. Untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis yang diterapkan oleh ibu

dengan kematangan sosial pada remaja.
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2. Untuk mengetahui hubungan pola asuh bebas yang diterapkan oleh ibu

dengan kematangan anak pada remaja.

3. Untuk mengetahui hubungan pola asuh otoriter yang diterapkan oleh ibu
dengan kematangan sosial pada remaja.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yang penulis harapkan adalah;

I. Dibarapkan  untuk  menambah pengetahuan  peneliti  dalam upaya

mengembangkan potensi diri dan mengembangkan disiplin ilmu khususnya ilmu

kesejahteraan sosial.

8]

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan atau bermanfaat sebagai masukan
bagi lembaga yang bersangkutan atau lembaga yang berkepentingan dalam
merumuskan  kebijaksanaan vang berkaitan dengan topik penelitian yang
diselenggarakan ini.

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan

pengembangan ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan ilmu Kesejahteraan Sosial

pada khususnya.

1.5 Konsepsi Dasar

Untuk dapat mennggambarkan permasalahan penelitian secara jelas, maka
seorang peneliti harus mempunyai konsepsi dasar yang jelas sebagai kerangka atau
landasan yang hendak dicapai dalam menentukan langkah yang ditempuh dalam
penelitian.

Dalam melakukan suatu penelitian dibutuhkan adanya landasan teori serta

kerangka berfikir yang menjadikan sebagal pegangan atau pedoman untuk mengkaji
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masalah yang menjadi sasaran dari penelitian yang akan dilaksanakan. Oleh
karenaitu diperlukan sekali adanya konsepsi dasar vang berisikan konsep-konsep
atau teori-teori yang dapat dipertanggung jawabkan dan dapat dibuktikan serta
bersumber dari dalil-dalil vang dikemukakan oleh para ahli. Tjokroaminoto (1980 :
12) mendefinisikan teori sebagai berikut: teori merupakan ungkapan hubungan
kausal dan logis diantara berbagai gejala atau diantara variabel perubahan dalam
bidang tertentu, sehingga dapat dipergunakan sebagai kerangka berfikir untuk
memahami serta menanggapi setiap permasalahan yang timbul dalam bidang
tertentu.

Sedangkan Koentjaraningrat (1983 : 13) mengemukakan pendapatnya sebagai
berikut: teori pada pokoknya merupakan pernyataan mengenai akibat atau mengenai
adanya suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dan satu atau beberapa
faktor tertentu dalam masyarakat. Jadi teori adalah merupakan kerangka berfikir
untuk memahami serta menanggapi segala permasalahan vang akan ditimbulkan.

Sedangkan yang dimaksud dengan konsep menurut Singarimbun dan Effendi
(1985 : 75) adalah unsur penelitian yang penting dan merupakan definisi yang
dipakai para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena alami.
Adapun Supranto (1974 : 30) mengatakan bahwa:

“Konsep merupakan abstraksi dari kejadian vang menjadi obyek suatu
penelitian, sedang dasar adalah merupakan suatu asas vang dapat dijadikan
pedoman untuk melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Jadi konsepsi
dasar merupakan pandangan tcoritis dan definisi singkat yang mendasari

pemikiran kita untuk mencari jalan keluar atau pemecahan persoalan yang
diselidiki oeh peneliti”,
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Sehubungan dengan pentingnya konsepsi dasar dalam suatu penelitian, maka
Supranto (1974 : 70) mengemukakan konsepsi dasar sebagai berikut:

“Konsepsi dasar adalah suatuy pandangan teoritis dari definisi singkat yang
didasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarnya atay pemecahan
daripada persoalan yvang perlu diselidiki, tujuannya adalah  untuk
menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumlah
peristiwa”,

Setelah penulis menjelaskan pengertian konsepsi dasar seperti tersebut diatas,
maka perumusan teori atau konsepsi dasar itu harus memenuhi beberapa kriteria atau
Syarat-syarat tertentu seperti vang dikemukakan oleh Surachmad (1978 - 60) yaitu:
(1) Apakah teori tersebut mampu menjelaskan fenomena-fenomena dalam bidang
vang diteliti, (2) Apakah penjelasan-penjelasan itu dapat diberikan dengan tegas dan
bersahaja, (3) Apakah dengan penjelasan itu dapat dikemukakan sesuatu vang baru.

Dari definisi diatas gejala atau fenomena sering kali terjadi dalam suaty
penelitian ilmu sosial dan untuk mengkaji gejala atau fenomena tersebut terutama
yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, perlu pemikiran atau pedoman untuk
membahas dan mempelajari gejala tersebut. Untuk ity diperlukan penjelasan secara
konsepsual terhadap topik yang diteliti.

Konsep tentang “remaja” bukanlah berasal dari bidang hukum melainkan
berasal dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnva seperti sostologi dan psikologi. Kecuali
itu konsep “remaja” merupakan konsep vang relatif baru. Untuk lebih jelasnya
Wirawan (1986 : 10) mengemukakan sebagai berikut:

“Di Indonesia, batasan remaja vang mendekati batasan PBB tentang pemuda

adalah kurun usia 14 - 24 tahun yang dikemukakan dalam Sensus Penduduk

tahun 1980. Menurut hasil sensus penduduk ini jumlah remaja ini di

Indonesia pada tahun tersebut adalah 147.338.075 Jiwa atau 18.5% dari
seluruh penduduk Indonesia”.
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Remaja dapat pula diartikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak
kemasa remaja, hal inj menunjukakan masa anak-analk sampai tercapainya
kedewasaan, maka akan sulit sekali untuk menentukan batas usianya.

Selanjutnya akan penulis jelaskan mengenai yang dimaksud dengan pola asuh
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (199] - 76). Pola dapat diartikan sebagai
cara sedangkan asuh dapat diartikan sebagai mendidik. Jadi disini dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan pola asuh sama dengan cara mendidik. Yang
dimaksud dengan cara mendidik disini adalah cara mendidik yang dilakukan oleh
orang ta (ibu). Cara mendidik anak vang baik dikemukan oleh Siahaan (1986 - 2)
sebagai berikut:

“Cara yang paling baik untyk mendidik anak supaya menghormati tbu-bapak
dalam rumah tangea 1alah dengan member; teladan  kepada mereka,
bagaimana seorang istri menghormati suaminya dan bagaimana seorang
suami mengasihi  serta menghormati 1strinya, Dengan  melihat dan
mendengar secara langsung, bagaimana tbu-bapak menvatakan kasih sayang
mereka serta penghormatan terhadap saty dengan vang |lain akan member;
pengaruh yang mendalam dan berarti kepada pikiran dan hati anak itu”,

Cara mendidik apak crat kaitannya dengan sikap Orang tua (ibu) dalam
mendidik atay mengarahkan anak. Untyk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan
apa vang dimaksud dengan sikap. Sikap disini yang pertama adalah faktor perasaan
atau emosi dan faktor kedua adalah reaksi atay respon atau kecenderungan bereaksi,
Purwanto (1990 - 14] ) mengemukakan tentang sikap sebagai berikut :

“Sikap yang dalam bahasa Inggrisnya disebut attitude adalah suaty cara

bereaksi terhadap suaty rangsangan. Suatu kecenderungan untuk bereaksi

dengan cara tertenty terhadap suatuy perangsang atau situasi yang dihadapi.

Bagaimana reaksi Seseorang jika ia terkena suaty rangsangan baik mengenai
orang, benda-benda maupun situasi-situasi mengenai dirinya”.
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Pola asuh orang tua (ibu) disini bisa diartikan sebagai reaksi dari orang tua
(ibu) dalam mendidik anak atau dengan kata lain dapat diartikan sebagai reaksi
buruk atau salah dari ibu dalam mendidik anak.

Berkenaan dengan cara orang tua (ibu) mengasuh anak remajanya, pada
wmumnya ada tiga macam cara dan salah satunya akan terlihat dalam suatu keluarga.
Ketiga macam cara mengasuh yang dimaksud adalah cara otoritas (otoriter), cara
bebas dan cara demokratis. Penggolongan ini sesuai dengan sifat dan titik berat
orang tua (ibu) dalam mengasuh anak remajanya tersebut. Sebagai batasan ketiga
cara tersebut dikemukakan oleh Gunarsa (1991 : 116) sebagai berikut: cara asuh yang
otoritas adalah dimana anak remaja dan kaum muda harus mengikutt pendapat dan
keinginan orang tua. Kekuasaan terletak pada pihak orang tua. Kaum mudanya tidak
diperkenankan memberikan pendapat mercka. Diharapkan adanya kepatuhan vang
mutlak dari pihak remaja.

Dart pendapat diatas dapat ditarik kestmpulan bahwa pola asuh otoritas ini
tidak memberikan kesempatan pada anaknya atau remaja untuk mengembangkan
diri. Kerena orang tua mengharapakan kepatuhan mutlak dari si anak dan anmak di
haruskan untuk sesatu menuruti segala perintah vang di berikan oleh orang tua (ibu)
tanpa memikirkan apakah perintah tersebut dapat diterima oleh si anak. Pada pola
asuh otoritas ini anak harus menuruti kemauan orang tua (ibu) tanpa melihat
kemampuan maupun kemauan anak, orang tua (ibu) cenderung menuntut anak untuk
melakukan apa vang dimaui atau diinginkan orang tuanya (ibu). Pola asuh otoritas
int apabila di terapkan terus menerus maka akan membawa dampak yang kurang

baik bagi anak. Akibat itu menurut Gerungan (1988 : 189) adalah sebagai berikut:
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“Bahwa kerap kali anak-anak dari orang tua yang bersifat otoriter (otoritas)
dan senantiasa menuntut ketaatan mutlak tanpa penjelasan, menampakkan
sekumpulan ciri-ciri sebagai berikut:
- sikap penolakan terhadap orang-orang yang lebth lemah / terhadap
minoritas
- ikatan pada yang kuat atau mayoritas sangat kuat
- menjiplak norma-norma dan tingkah laku mayoritas
- sombong
- mudah berprasangka buruk, kKhususnya terhadap golongan minoritas™.
Dari penjelasan tersebut Jelaslah bahwa orang tua (ibu) yang menerapkan
pola asuh otoriter akan membuat anak taat untuk sesaat, maksudnya adalah bahwa
anak akan taat pada orang tua pada saat ia berada di dalam rumah atau saat ia berada
dalam pengawasan orang tua, tetapi apabila ia berada di luar rumah maka anak akan
melampiaskan atau memberontak hal-hal yang membuat ia merasa tertekan,
misalnya anak yang taat pada orang tua (i1bu) di dalam rumah, maka tingkah lakunya
menjadi tidak terkendali hal ini di sebabkan karena pola asuh yang diterapkan orang
tua (ibu) di dalam rumah membuat perasaan anak menjadi tertekan.

Gunarsa (1991 : 123-124) mengemukakan pendapatnya lentang kurangnya

pengertian dari pihak orang tua (ibu) sebagai berikut:

“Kurangnya pengertian dari pthak orang tua dan kurang mau diajak
mengikuti liku-liku perkembangan fikiran remaja, maka perasaan aman dan
terlindung dalam lingkungan keluarga muali terancam. Hasil sampingnya
pada remaja yaitu egoisentris dalam proses berfikir, tidak bersedia mengikut
sertakan pendapat orang lain dan tidak dapat menempatkan diri sendiri serta
tidak hormat kepada orang lain”.

Dari pendapat diatas dapat dimengerti bahwa orang tua vang kurang perhatian

dan kurang pengertian dan tidak mau tahu tentang kemampuan anaknya, maka itu

berarti orang tua (ibu) menerapkan pola asuh otoriter sehingga menghasilkan anak

yang egoistis, tidak pengertian pada orang lain serta tidak percaya pada dirinya
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sendiri. Akan tetapi sebagian orang tua (ibu) yang menerapkan pola asuh otoriter ini
mempunyai dalih yakni untuk menanamkan disiplin pada anak. Padahal akibatnya
akan menunjukkan sikap pasif, cemas serta mudah putus asa.

Cara asuh atau pola asuh orang tua yang bercirikan bebas. Cara asuh bebas
dikemukakan oleh Gunarsa (1991 : 166) adalah sebagai berikut; cara asuh bebas ini
antara orang tua dan anak tidak terlihat adanya peranan dalam hal menentukan arah.
Dalam hal menentukan pandangan dan pendapatnya tanpa adanva pertimbangan dari
orang tua.

Jadi pada pola asuh vang bebas i ni, orang tua menyerahkan sepenuhnya pada
anak tentang segala hal dan memutuskan sendiri segala permasalahan yang
dihadapinya. Pada pola asuh ini orang tua membiarkan anak remajanya mencari dan
menentukan sendiri batasan dari hal yang menyangkut kehidupannya. Cara bebas
dimaksudkan bahwa orang tua membiarkan perilaku anak dengan kebebasan yang
mutlak. Menurut Gunarsa (1991 : 83) cara didik yang bersifat bebas adalah: orang
tua membiarkan anak mencari dan menentukan sendiri tata cara yang memberi batas-
batas dari tingkah laku. Hanya pada hal yang keterlaluan orang tua bertindak. Anak
lebih terbiasa mengatur dan menentukan sendiri apa yang dianggap baik.

Selanjutnya Gunarsa (1991 -83) juga mengatakan; karena harus mehentukan
sendiri, maka perkembangan pribadinya menjadi kurang terarah. Pada anak tumbuh
ke-akuan vang terlalu kuat dan kaku, serta mudah menimbulkan kesulitan-kesulitan
kalau harus menghadapi larangan-larangan yang ada dalam li ngkungan sosial

Bastaman (1983 : 138) dalam kaitannya dengan cara asuh bebas inj

menjelaskan bahwa: pola asuh bebas ini ditkuti oleh keadaan dimana orang tua
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kurang adanya waktu untuk keluarga atau anak-anaknya. Anak dituntut untuk
membentuk pribadinya sendiri, maupun menyesuatkan diri dengan segala perubahan
yang ada dalam masyarakat dan mampu mengatasi kegagalan atau urusannya sendiri
tanpa pertimbangan orang tua

Jadi pada pola asuh bebas ini sering kali memberikan kebebasan mutlak pada
anak dalam segala hal, pola asuh ini banyak terjadi pada keluarga sibuk, maksudnya
adalah bahwa pola asuh bebas ini dialami oleh keluarga yang orang tuanya sama-
sama bekerja diluar rumah, sehingga orang tua kurang memperhatikan anak, sering
kali mercka memberikan perhatiannya  dalam  bentuk limpahan materi vang
berlebihan. Kaitannya dengan hal ini Gunarsa (1991 - 5) berpendapat bahwa; banyak
contoh-contoh kebebasan mutlak vang diberikan orang tua pada anaknya dan
pemanjaan materi pada anak justru akan menghambat dan mematikan kepekaan anak
pada diri sendiri, tidak tahan menghadapi cobaan dan kehilangan kepekaan sostalnya
yang merupakan pelengkap kepribadiannya.

Dari pendapat diatas dapat ditarik pengertian bahwa kebebasan yang
diberikan secara mutlak dan pemanjaan materi yang berlebihan justru akan
menghambat kepekaan anak pada dirinva sendiri, tidak tahan menghadapi cobaan
Serta mempunyai ambisi yang besar sekali dalam mendapatkan sesuatu dengan
mudah. Bantuan dan pemanjaan materi ini akan menyebabkan anak susah belajar
mandiri sehingga anak tidak percaya pada dirinya sendiri.

Tipe ketiga dari pola asuh orang tua (ibu) ini adalah pola asuh demokratis.
Demokratis adalah merupakan suatu usaha untuk mendapatkan suatu kesepakatan

kedua belah pihak yaitu anak dan orang tua. Cara asuh demokratis ini oleh Gunarsa
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(1991 : 166) diberi batasan sebagai berikut: cara asuh yang demokratis ini apabila
anak remaja boleh mengemukakan sendiri, mendiskusikan pandangan-pandangan
mereka tentang orang tuanya, menentukan dan mengambil keputusan. Akan tetapi
orang tua masih melakukan pengawasan dalam hal mengambil keputusan terakhir
dan bila diperlukan mereka juga minta persetujuan dari orang tua,

ladi pada pola asuh ini orang tua memperhatikan dan menghargai anak
remajanya. Anak diberi kebebasan, akan tetapi bukan kebebasan mutlak. Bimbingan
dan pengertian selalu terbina antara kedua belah pihak yaitu orang tua dan anak

remajanya. Cara demokratis menurut Gunarsa (1991 : 84) menyatakan bahwa akibat

lain dari cara asuh demokratis adalah; e WILIK PERPUSTAKAAR

oy X2 Y3 ¢ . 1EMBE
“1. Tumbuh rasa tanggng jawab unt k*fn&:in}krii?mtkan‘s'esi:’zi‘iil "1‘ingkéihgl'alrl{m
dan sclanjutnya memupuk rasa pt_rgayg_ diri. '

. Mampu bertindak sesuai dengan norma dan kebebasan vang ada pada
dirinya untuk memperoleh kepuasan dan penyesuaian diri.

Mampu menunda dan menghargal tuntutan lingkungannya sebagai
sesuatu yang memang bisa berbeda dengan norma pribadinya, jika
tingkah lakunya tidak berkenan bagi orang lain™,

2

(%]

Dewasa ini perubahan- perubahan sosial di masyarakat semakin menyediakan
peluang bagi para ibu untuk meninggalkan rumah dan bekerja di luar rumah.
Kemudian lebih jauh dari apa yang dikemukakan Budiman (1985 - 125-126)
memberikan definisi yang lebih tegas bahwa peranan wanita dalam rumah tangga
adalah peran domestik dan peranan wanita diluar rumah adalah peran publik.
Dengan demikian Budiman telah mempertegas perbedaan antara pekerjaan diluar
rumah dan pekerjaan didalam rumah. Sedangkan pembagian tugas bagi wanita dan
pria utamanya ibu rumah tangga diungkapkan lebih jelas oleh Budiman (1985 :1)

yaitu;
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“Banyak orang percaya, sudah sewajarnya wanita hidup dilingkungan rumah
tangga. Tugas ini adalah tugas vang diberikan alam kepada mereka,
Melahirkan dan membesarkan anak dalam lingkungan rumah tangga. Serta
memasak dan memberikan perhatian kepada suaminya supaya sebuah
rumah tangga yang tentram dan sejahtera dapat diciptakan. Laki-laki punya
tujuan lain yakni pergi keluar rumah untuk mencari makan untuk
keluarganya, baik berburu (jaman dulu) atau bekerja untuk mendapatkan
gaj’”.

Tetapi pada masa modern ini wanita tidak hanya melakukan pekerjaan
didalam rumah tangga, melainkan mereka juga ingin mengaktualisasikan diri dalam
masyarakat disamping menambah penghasilan keluarga yaitu bekerja diluar rumah.
D1 Indonesia yang melatar belakangi ibu bekerja diluar rumah menurut Supardi
(1986 : 103-104) adalah sebagai berikut:

“l. Alasan ekonomis yaitu ingin menambah penghasilan suami demi
kelangsungan hidup keluarga
. Alasan mental spiritual yang ingin mempraktekkan ilmu pengetahuan,
ketrampilan yang telah diperoleh untu meningkatkan karier schingga
merasa puas
3. Untuk mencari variasi, ibu vang tidak bekerja sering kali merasa bosan
karena selalumenghadapi hal yang sama sepanjang hari. Oleh karena ity
untuk mencari variasi mereka bekerja
4. Untuk menghindari diri dari peran sebagai ibu. Tbu bekerja diluar rumah
untuk kepuasan pribadi bahkan sekedar sebagai hobi tanpa tujuan
tertentu dan sckedar menghabiskan waktu senggang.

N

Sebenarnya tugas wanita berperan sangat ganda, sangat berat karcna mercka
harus mampu menyesuaikan diri berada di lingkungan pekerjaan yang berbeda pula.
Untuk itu bagi ibu yang bekerja diluar rumah harus mampu mengatur waktu, menjadi
sangat penting dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas pekerjaan diluar rumah
dan di dalam rumah. Bagi seorang ibu tugas tertinggi dan merupakan kewajiban yang

tidak boleh dialihkan kepada orang lain adalah mengasuh anak.
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Peran ganda scorang ibu yang bekerja di luar rumah menimbulkan dampak
positif maupun dampak negatif. Dampak negatif dari ibu yang bekerja menurut
Munandar (1983 : 48) adalah sebagai berikut:

1. Ibu tidak sclalu ada pada saat-saat penting, dimana ia sangat dibutuhkan
2. Tidak semua kebutuhan anggota keluarga dapat terpenuhi
3. Karena bekerja, ibu menjadi terlalu capai, schingga tidak mempunyai
kegiatan-kegiatan bersama anggota keluarga™.
Menurut Munandar (1983 : 48-49) dampak positif dari ibu yang bekerja di

luar rumah adalah sebagai berikut:

“1. Dengan bekerjanya ibu membawa dampak positif bagi harga dirinya

dan sikap terhadap diri sendiri antara lain dapat menambah

kepercayaan terhadap diri sendiri.

Ibu lebih mempunyai kepuasan hidup schingga lebih mempunyai

pandangan positif terhadap masyarakat.

3. Dalam mendidik anak kurang menggunakan tehnik disiplin otoriter.
Mereka menunjukkan lebih banyak pengertian terhadap anaknya.

4. Lebih memperhatikan penampilannya karena harus keluar rumah”.

3]

Sedangkan beberapa keuntungan yang didapat olch wanita atau ibu yang
bekerja di luar rumah menurut Supardi (1986 : 105) adalah sebagai berikut;

“1. Ibu yang bekerja mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga secara

finansial

2. Cara berfikimya tidak terlalu sempit karena selalu berhubungan dan
saling bertukar pikiran dengan orang lain.

3. Hubungan dengan anak lebih intim karena waktu yang langka akan di
pergunakan bersama anaknya™.

Dart berbagai pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan ibu yang bekerja adalah ibu rumah tangga yang bekerja di luar
rumah dengan alasan antara lain menambah penghasilan keluarga yang dilakukan
baik secara purna waktu maupun paruh waktu,

Dengan semakin banyaknya ibu rumah tangga vang bekerja diluar rumah

dewasa ini, maka tentunya akan membawa penggaruh terhadap perkembangan
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remaja mengingat pentingnya peranan ibu dalam membangkitkan minat remaja

untuk  melakukan aktifitas-aktifitas sosial dan mengadaptasikan  diri  serta

mengembangkan dirinya, Sehingga perkembangan sosial anak berkembang seirama
dengan perkembangan-perkembangan remaja secara menyeluruh dan perkembangan
masyarakat yang melahirkan moral dan nilai-nilai nya.

Absennya secara teratur dari ibu vang bekerja menyebabkan anak kurang
mendapat perhatian secara kognitif dan emosional. Selain itu anak kurang mendapat
stimulasi sosial. Untuk mengatasi hal terscbut maka ibu yang bekerja dituntut untuk
menciptakan keseimbangan dalam kualitas dan kuantitas kasih sayang dan perhatian
terhadap anaknya. Selanjutnya Medinnus dan Johnson (1976 : 190-191)
mengemukakan sebagai berikut:

..... dalam menentukan pengaruh dari status pekerjaan ibu terhadap
penyesuaian sosial anak yang merupakan cerminkematangan sosial perlu di
perhatikan pula adanya variabel-variabel antara lain- Struktur keluarga,
persepsi anak terhadap peran tersebut, usia anak, Jenis kelamin anak, waktu
bekerjanya ibu, adanya perawat pengganti ibu, konsistensi sikap dan
perilaku ibu dan perawat pengganti, kepribadian anaak, motivasi ibu bekerja
serta sikap ibu terhadap peranannya”.

Disamping itu usia anak sewaktu ibu mulai bekerja menentukan, karetia bila
1bu bekerja sebelum anak membentuk ikatan ketergantungan pada ibu, pengaruh ibu
yang bekerja tidak begitu terasa. Tetapi jika ikatan kuat suddh terbentuk kemudian
ibu mulai bekerja, maka si anak akan lebih merasa kehilangan. Sedangkan menurut

Supardi (1986 : 106) bahwa; tingkat pendidikan ibu juga mempunyai pengaruh yang

besar karena menyebabkan adanya perbedaan dalam cara mendidik anak. Sehingga

akan berpengaruh juga pada terjadinya proses sosialisasi anak.
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Dari berbagai pendapat tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan ibu
yang bekerja dimaksud dengan ibu vang bekerja di luar rumah adalah ibu rumah
tangga yang bekerja diluar rumah dengan meninggalkan kesibukan rumah tangganya
pada jam kerja tertentu dan di suatu tempat kerja yang pasti. Selain itu tingkat
pendidikan ibu ditetapkan SMP atau sederajat keatas dengan pertimbangan bahwa
tingkat pendidikan ibu dapat menyebabkan adanya perbedaan dalam mendidik.
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah keluarga vang utuh
dengan pertimbangan bahwa remaja dari keluarga yang retak akan mempunyai
masalah-masalah sosial maupun emosional, Sehingga keluarga yang retak atau tidak
utuh (baik salah satu atau kedua orang tuanva meninggal maupun cerai) dapat
mempengaruhi hasil penelitian,

Masa remaja merupakan masa transisi atau masa bertumbuhnya seseorang
dari masa kanak-kanak menuju ke masa d'cwasa. Jadi masa remaja ditinjau sejak
mulainya seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas hingga tercapainya
kematangan sosial, tinggi badan telah tercapai secara maksimum dan pertumbuhan
mentalnya secara penuh. Sehubungan dengan pekembangan individu, maka setiap
tahap perkembangan mempunyai serangkaian tugas-tugas perkembangan. Demikian
pula dengan masa remaja terdapat serangkaian tugas-tugas vang harus dikerjakan
oleh setiap individu. Menurut Havighurst (1983 :290) terdapat delapan tugas

perkembangan pada remaja, yaitu scbhagai berikut:

~
"
—

Mcncapm hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya, baik
pria maupun wanita

- Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita

. Mencapai kebanggaan fisik dan menggunakannya secara efektif

- Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa lain

o o
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- Mempersiapkan diri untuk perkawinan dan kehidupan berkeluarga

6. Persiapan untuk karier ekonomi

75

8.

Memperoleh sesuatu peringkat nilai-nilai dan suatu sistem etik sebagai
pedoman dalam tindakan-tindakan dan pandangan hidupnya.

. Menginginkan dan mempunyai kemauan untuk berperilaku yang

bertanggung jawab sosial™,

Pengalaman remaja mengenai alam dewasa masih belum banyak sehingga

sering terlihat adanya ciri-ciri yang membedakan mereka dari orang dewasa menurut

Gunarsa (1991 : 67-71) pada umumnya vaitu:

bl

2

6.

Kegelisahan, yaitu keadaan vang tidak tenang menguasai diri remaja.
Mereka mempunyai banyak keinginan yang sesalu tidak terpenuhi.
Disatu pihak ingin mencari pengalaman tetapt dipihak lain merasa diri
mereka belum mampu melakukan berbagai hal

Pertentangan, yaitu pertentangan-pertentangan vang terjadi di dalam diri
mereka yang dapat menimbulkan kebingungan baik diri mereka sendiri
maupun orang lain.

Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya.
Mereka ingin mencoba apa yang dilakukan orang dewasa.

Berkeinginan untuk mencoba yang sering diarahkan pada diri sendiri
maupun terhadap orang lain, antara lain keinginan untuk mencoba scgala
hal yang berhubungan dengan fungsi-fungsi kebutuhannya.

Adanya keinginan untuk menjelajah ke alam sekitar yang lebih luas.
Menghayal can berfantasi, merupakan jalan keluar vang diambil jika
banyak faktor yang menghalangi penyaluran untuk bereksplorasi dan
bereksperimen terhadap lingkungan.

Aktivitas berkelompok untuk mengatasi perasaan tidak berdaya terhadap
dorongan-dorongan dari dalam diri mereka akan adanya kekangan dari
luar berupa larangan orang tua dan terbatasnya kesanggupan serta
kemampuan finansial. Keinginan berkelompok ini tumbuh sedemikian
besarnya dan dapat dikatakan merupakan cirl umum masa remaja”,

Dengan melihat ciri-ciri remaja tersebut diatas, maka kita dapat lebih

mengetahut sejauh mana masalah kematangan sosial itu timbul dalam masa remaja

ini. Menurut Ringness (1959 : 289-304) scorang remaja dikatakan mempunyai

tingkat kematangan sosial apabila mempunyai kriteria sebagai berikut:

1. Mempunyai hubungan keluarga yang cukup. Individu vang banvak konflik

dengan keluarga, ia mempunvai afeksi terhadap orang tuanya, mengakui
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kebaikan-kebaikan mereka serta sadar bahwa mereka Juga mempunyai
kesalahan sebagaimana manusia lain, ia Juga mempunyai kebebasan
dalam berfikir di samping mempertimbangkan nasehat orang tua.
Mempunyai pandangan praktis dalam menghargai atau menilai orang
lain. Individu yang membuat persahabatan la sadar bahwa orang lain
mempunyai kesalahan-kesalahan di samping kebaikan-kebaikannya serta
mau mengerti mereka. la juga tidak rendah diri terhadap orang lain yang
mempunyai kemampuan lebih.

Mempunyai rasa aman terhadap teman sebayanya disamping membuat
hubungan dengan orang yang lebih tua dan orang vang lebith muda.
Individu berusaha agar dirinya sukses dan di terima oleh teman sebaya
maupun oleh lingkungan serta tidak meminta perhatian vang berlebihan
demi keuntungan dirinya,

4. Menempatkan sex dalam pandangan yang sopan. Mampu mengalihkan
nafsunya pada kegiatan lain. la memandang dorongan seksual secara
normal dan mampu menyesuaikan dengan adat istiadat dalam
masyarakat.

Menerapkan kebiasaan-kebiasaan serta peraturan-peraturan masyarakat
secara  praktis. Individu yang mampu menyesuaikan dirnn  dalam
masvarakat di mana ia tinggal. la menerima cara kelompok sebagai cara
praktis bergaul dengan orang lain serta mempertimbangkan dengan
masak-masak terlebih dahulu  sebelum melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam berperilaku,

]

(s |

wh

Di lain pihak Meddinus dan Johnson (1976 : 289 — 304) memberikan subyvek

penting yang harus diperhatikan dalam mempelajari kematangan sosial remaja,
vaitu

“1. Identitas Personal
Menurut Houser (1976) identitas personal merupakan proses sentral dari
masa remaja, dimana saat itu individu mempertimbangkan secara nalar
antara nilai-nilai dan sikap-sikap yang baru, Selanjutnya Donovan (1975)
berpendapat bahwa remaja akan mengalami krisis identitas bila ia tidak
mampu membuat self yang berarti dan akurat, dimana hal ini disebabkan
karena remaja mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai dan tujuan
orang tuanya tanpa mempertimbangkan apakah hal itu sesuai dengan
dirinva.
2. Hubungan Keluarga

Hubungan keluarga berpengaruh  terhadap kepercayaan diri dan
kemandirian remaja, menurut Elder (1971) dan Baumrind (1968), tipe
hubungan  keluarga demokratis  lebih mengembangkan  bentuk
kemandirian yang bertanggung jawab daripada keluarga dengan tipe
otoriter atau permisif karena orang tua demokratis menyediakan model-
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model yang sukses dan standartt perilaku yang memungkinkan adanya
kerjasama dengan remaja dalam mengembangkan kemandirian.
3. Interaksi Kelompok Sebaya

Dalam pencarian identitas diri dan kebutuhan untuk diakui dan diterima,
kelompok sebaya menjadi agen yang sangat diperlukan, karena remaja
menemukan rasa aman dalam berbagai perasaan, sikap, pengalaman dan
keragu-raguan yang sama. Disamping berhubungan dengan lawan jenis,
remaja juga melakukan hubungan heteroseksual. Menurut Pierson dan
Antonio (1974) serta Place (1975), hubungan heteroseksual merupakan
cara bagi remaja untuk menyeleksi partner perkawinan di masa
mendatang”.

Pada umumnya proses perkembangan merupakan hasil proses kematangan
dan belajar. Demikian pula dengan proses terbentuknya kematangan sosial sebagai
hasil dari proses belajar vang diperoleh individu melalui sosialisasi. Sosialisasi
adalah  proses penyerapan sikap-sikap, nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat. Dengan demikian agar sescorang dapat mencerminkan kematangan
sosial, maka individu tersebut harus terampil dalam menguasai kebiasaan-kebiasaan ,
kelompok. Menurut Hurlock (1986 - 250) sciaagai berikut : ... .. dalam berperilaku
sesuai dengan tuntutan sosial sehingga mampu menjadi orang yang bermasyarakat
(sosialised) hal itu memerlukan tiga proses sosialisasi sebagai berikut

“1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial.
Sctiap kelompok mempunyai standartt bagi anggotanya tentang perilaku
yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat, anak tidak hanya harus
mengetahut perilaku yang dapat diterima, tetapi dengan patokan yang
dapat diterima.
2. Memainkan peranan sosial yang diterima,
Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan vang telah dibentuk
dengan seksama oleh para anggota dan dituntut untuk dipatuhi.
- Perkembangan sikap moral
Untuk bermasyarakat atau bergaul dengan baik, anak harus menvukai
orang dan aktivitas sosial. Jika mereka melakukannya mereka akan
berhasil dalam penyesuai yang baik dan diterima schagai anggota
kelompok sosial tempat mereka menggabungkan diri”,

)
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Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan sosial seseorang,
terdapat faktor dari dalam dirt individu maupun faktor lingkungan sosialnya yang
turut - berpengaruh.  Faktor-faktor tersebut menyebabkan berbedanya tingkat
kematangan sosial yang dimiliki setiap individu menurut Hurlock (1986 : 148)
adalah sebagai berikut :

“1. Usia kronologis dan usia mental anak

Semakin bertambahnya usia anak, semakin terampil, semakin besar
vartast ketrampilannya dan semakin baik pula kualitasnya. Menurut
Medinnus dan Johnson (1976 : 290) hal ini karena setiap usia tertentu

\
|
mempunyai taraf perkembangan tertentu pula schingga akan berpengaruh j
terhadap tingkat kematangan sosial sescorang. |

2. Urutan kelahiran anak
Menurut Hurlock (1986 : 154) karena rangsangan dan dorongan yang
lebih banyak dari orang tuanya maka perkembangan anak pertama
cenderung lebih baik daripada anak yang lahir kemudian sedangkan anak
bungsu lebih cepat mempelajari suatu perilaku dibandingkan dengan
kakaknya karena ia mempunayi banyak model di rumah.

3. Jenis kelamin

Menurut Hurlock (1986 : 295) anak perempuan mempunyai minat sosial
dan orientasi sosial yang lebih tinggi daripada anak laki-laki, hal ini
karena perkembangan bahasa anak perempuan terjadi lebih dini dari
pada anak laki-laki sehingga penguasaan bicara mereka lebih cepat dan
memberikan keuntungan dalam berkomunikasi baik dengan teman
sebaya maupun dengan orang dewasa serta mendorong terjadinya
aktivitas-aktivitas sosial. Dengan demikian kemampuan sosioempatis
anak perempuan lebih tinggi daripada kemampuan sosioempalis atak
laki-laki.

4. Keadaan sosial ckonomi
Menurut Hurlock (1986 : 148) anak dari kelompok sosial ekonomi yang
lebih rendah mempelajari ketramipilan meholong diri sendiri lebih awal
dibandingkan anak dari kelompok sosial ekonomi yang lebih tinggi. Hal
ini karena orang tua mereka kurang mempunyai waktu uhtuk melakukan
pekerjaah tersebut bagi anaknya dibandingkan orang tua yang kedudukan
sostalnya lebih tinggi™

Dengan mengacu pada pembahasan vang telah diuraikan diatas, maka penulis

ingin meneliti lebih lanjut mengenai hubungan pola asuh ibu vang bekerja dengan

kematangan sosial anak remaja.
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1.6 Definisi Operasional
Untuk memudahkan penelitian, seorang peneliti hendaknya mengetengahkan
suatu ukuran dari variabel vang dijadikan pokok kajian dalam penelitian. Definisi
operasional adalah vang berdasarkan atas sifat-sifat vang didefinisikan dan dapat
diamati. Menurut Singarimbun dan Effendi (1989 - 46) bahwa; definisi operasional
adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya suatu variabel.
Dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan
bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional adalah suatu informasi
ilmiah yang membantu pencliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama.
Guna menghindari keanekaragaman pemahaman serta mempertegas aspek-
aspek vang akan diteliti, untuk memudahkan penulis dalam mengumpulkan data
pengujian hipotesis, maka perlu disusun suatu definisi operasional. Pada prinsipnya
definisi operasional adalah merupakan konse;') yang dapat diamati dan dapat diukur
secara empiris. Sedangkan pengertian definisi operasional menurut Tampubolon
(1980 : 29) adalah: definisi operasional tidak lain adalah merubah konsep-konsep
vang berupa konstruk menjadi kata-kata vang menggambarkan gejala yang dapat
diukur, diamati dan diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain.
Adapun tujuan definisi operasional adalah untuk mempermudah dalam
melakukan pengukuran masing-masing variabel, Selanjutnya Koentjaraningrat (1983
35) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: definisi operasional adalah
sebagai  konsep yang berupa  konstruk-konstruk dengan kata-kata yang
menggambarkan perilaku atau gejala vang dapat diamati dan dapat diuji serta

ditentukan kebenarannya oleh seorang peneliti.
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Dari beberapa uraian diatas Ielaslah bahwa definisi operasional merupakan
langkah untuk mengubah suatu konsep dengan kalimat atau kata-kata yang
mengeambarkan gejala yang diamati,

Bertitik tolak dari pengertian diatas, jelaslah bahwa definisi operasional
merupakan petunjuk tentang  bagaimana variabel diukur. Dalam penelitian ini
penulis membedakan menjadi dua variabel-

1. Variabel bebas atau variabel pengaruh (x) yaitu pola asuh ibu yang bekerja
di luar rumah

Pola asuh disini adalah proses atau cara vang dilakukan oleh seorang tbu
yang bekerja di luar rumah dalam membentuk pribadi remaja yang diupayakan
melalui bimbingan, didikan yang nantinya diharapkan remaja vang diasuh itu mampu
berdiri sendiri. Adapun pola asuh yang diterapkan oleh ibu yang bekerja di luar
rumah ini terdiri dari 3 (tiga) indikator vaitu: '

a. Pola asuh demokratis dimana-

. Anak sclalu diperhatikan  dan diarahkan  dalam  pembentukan
kepribadiannya, yaitu orang tua (ibu) lebih memperhatikan dan menghargai
anak serta bersifat terbuka. Anak mempunyai tanggung jawab pribadi dan
orang tua membimbingnya serta mengarahkannya.

2. Anak selalu dibimbing dalam mengambil keputusannya vaitu anak berhak
menentukan pilihannya sendiri dalam menentukan cita-cita masa depannya

dan orang tua (ibu) memberikan bimbingan dan pengarahan yang baik.
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b. Pola asuh otoriter dimana:

I. Orang tua (ibu) selalu memberikan ancaman dan hukuman kepada anak
yaitu, memberikan sanksi dan hukuman apabila anak tidak menuruti
kehendak orang tuanya (ibu).

2. Anak diharuskan patuh dan tunduk kepada orang tua (ibu) yaitu segala
sesuatu yang menyangkut pribadi anak di tentukan oleh orang tua (1bu).

¢. Pola asuh bebas dimana-

I, Orang tua (ibu) tidak mau tahu terhadap urusan anaknya, yaitu tidak ikut
campur untuk menentukan pandangan dan pertimbangan tentang scgala
sesuatu vang berkaitan dengan pribadi anak.

2. Anak menentukan dan menemukan sendiri akan pribadinya vaitu tidak
mendapat  bimbingan dan arahan dari orang tua (ibu), anak bebas
berkembang sendiri sesuai dengan kel'nauannya.

Dalam penelitian ini untuk dapat membedakan antara ketiga pola asuh
tersebut diatas dapat dilihat dari item-itemnya vaitu sebagai berikut:
a. Dilihat dari tindakan orang tua terhadap kepentingan anak yang berkaitan dengan
pergaulan anak. Dengan klasifikasi sebagai berikut:
I. Mengarahkan, hal ini apabila anak diberi kebebasan menentukan sendiri
mengenal pergaulan anak dan orang tua (ibu) mengarahkannya (pola asuh

demokratis),

o

Menentukan, apabila orang tua (ibu) menentukan sendiri mengenai pergaulan
anak tanpa adanya kesempatan memilih teman bermain bagi sianak (pola asuh

otoriter).
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3. Membiarkan, apabila orang tua (ibu) tidak mau tahu tentang pergaulan anak,
semua terserah pada anak dalam menentukan teman bermainnya (pola asuh
bebas).

b. Dilihat dari tindakan orang tua (ibu) akan barang yang diminta oleh anak.

I~ Mengarahkan, memberikan kebebasan dan mengarahkan apabila orang tua

(1bu) tidak dapat memenuhi permintaan anak terhadap barang vang di minta

olch anak (pola asuh demokratis).

a

Menentang, apabila orang tua (ibu) selalu menentang atau tidak pernah
mengabulkan semua permintaan anak mengenai barang yang diminta (pola

asuh otonter),

(S}

Orang tua (ibu) selalu memberi barang apapun yang diminta oleh anak atau
dengan kata lain orang tua (ibu) selalu memenuhi permintaan anak (pola asuh
bebas). '
¢. Dilihat dari tindakan orang tua (ibu) terhadap peraturan keluarga vang dilanggar
anak.
I. Mengarahkan tentang kekeliruan atay pelanggaran terhadap  peraturan
keluarga yang dilakukan anak serta memberikan kesempatan pada anak untuk
memperbaiki (pola asuh demokratis).

2. Menghukum, memberikan perlakuan  menghukum pada  anak terhadap

pelanggaran peraturan keluarga yang dilakukan oleh anak (pola asuh otoriter)

L% ]

Membiarkan, orang tua (ibu) tidak perduli terhadap pelanggaran peraturan

7

keluarga vang dilakukan oleh anak (pola asuh bebas).
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Dart hasi] jawaban tindakan orang tua (ibu) dalam menanggapi kepentingan-
kepentingan vang berkaitan dengan pribadi anak remajanya, yang dalam hal ini
dilihat melalui tanggapan orang tua terhadap kasus-kasus diatas, maka dari hasil
Jawaban itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Jawaban pertama yaitu mengarahkan, merupakan jawaban yang diberi skor 3.
b. Jawaban kedua vaitu menentukan, menentang dan menghukum merupakan
Jawaban yang di beri skor 2. |
¢. Jawaban ketiga yaitu membiarkan dan selaly memberi (- selalu memenuhi 1‘
|
keinginan anak) merupakan jawaban yang diberi skor 1. ‘
Dart hasil pengskoran tersebut kemudian di kategorikan menjadi tinggi,
sedang dan rendah. Sedangkan untuk mengetahui jumlah responden tersebut masuk
dalam ketegori mana, maka penulis menggunakan satu rumus klas interval, seperti

yang dikemukakan oleh Hadi ( 1983 - 212) sebagai berikut:

skor tertinggi dari tiap jawaban — skor terendah dari tiap jawaban

banyaknya jawaban

Diketahui -

Skor tertinggi =45%x '3 =45
Skor terendah =15x J*="15

berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dimasukkan kedalam rumus

sebagai berikut -
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Dari interval sebesar sepuluh (10) tersebut maka total Jawaban masing-
masing reponden dari variabel pola asuh orang tua (ibu) dapat dikategorikan
menjadi:

a. Tinggi , dengan skor antara 35 - 45,
b. Sedang, dengan skor antara 25 - 34,
¢. Rendah, dengan skor antara 15 - 24.

Jadi ketegori tinggi merupakan jawaban responden yang orang tuanya (ibu)
menerapkan pola asuh demokratis.  Kategori sedang merupakan jawaban dari
responden yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter. Kategori rendah
merupakan jawaban dari responden yang menerapkan pola asuh bebas.

2. Variabel terpengaruh (Y) yaitu kematangan sosial anak remaja.

Variabel terpengaruh vang dimaksud disini adalah kematangan sosial anak
remaja yang dijadikan ukuran disini adaiah kerjasama, tanggung jawab, dan
hubungan responden dengan teman sebava serta dengan keluarga.

A. Kerja¥ama.

Yang dimaksud dengan kerja sama adalah usaha atau kegiatan vang dilakukan
secara bersama-sama dengan tidak memberatkan masing-masing pihak. Untuk itu
vang penulis lihat adalah usaha atau kegiatan vang dilakukan responden baik dengan
teman sebaya ataupun dengan anggota keluarga.

a. Kerjasama dengan anggota keluarga. -
I. Apabila responden membanty mengerjakan tugas pekerjaan dirumah (misal;

menyapu, mencuct piring dan sebagainya).
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2. Apabila responden kadang-kadang membantu kegiatan (tugas pekerjaan)
dirumah.
3. Apabila responden jarang membantu kegiatan (tugas pekerjaan) dirumah.
b. Kerja sama dengan teman sebava.
I Apabila responden dalam mengerjakan tugas kelompok  selalu aktif dalam
mengerjakan tugas tersebut (kelompok belajar maupun kelompok bermain).
2. Apabila responden kadang-kadang atau kurang aktif dalam mengerjakan tugas

kelompok (kelompok belajar maupun kelompok bermain).

%)

Apabila responden tidak pernah membantu (pasif) dalam mengerjakan tugas
kelompok (kelompok belajar maupun kelompok bermain).
B. Tanggung jawab.

vang dimaksud dengan tanggung jawab disini adalah sescorang (responden
yang mempunyai rasa tanggung jawab pada 'apa vang telah dipercayakan padanya,
batk yang dipercayakan oleh anggota keluarga maupun oleh teman sebavanya.

a. Tanggung jawab dalam anggota keluarga.

I. Apabila responden selalu mentaati dan melaksanakan tugas dan  kewajiban

dirumabh.

2. Apabila  responden kadang-kadang  mentaati  dan kadang-kadang
melaksanakan tugas dan kewajiban dirumah.

3. Apabila responden tidak pernah: mentaati dan melaksanakan tugas dan

kewajiban dirumah.
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b. Tanggung jawab dalam (dengan) teman sebaya.
I Apabila responden selalu mentaati dan melaksanakan tugasdan  kewajiban

dalam kelompok belajarnya,

2. Apabila  responden kadang-kadang  mentaati  dan kadang-kadang
melaksanakan tugas dan kewajiban dalam kelompok belajarnya.
3. Apabila responden tidak pernah mentaati dan melaksanakan tugas dan

kewajiban dalam kelompok belajarnya.
C. Hubungan responden.

Yang dimaksud hubungan disini adalah hubungan atau interaksi antara
responden dengan anggota keluarganya maupun dengan teman sebayanya.

a. Hubungan atau interaksi responden dengan anggota keluarga,

I Apabila hubungan antara reponden dengan anggota keluarga akrab.

2. Apabila hubungan antara rcspondc'n dengan anggota keluarga kadang-
kadang akrab, kadang-kadang tidak.

3

Apabila diantara anggota keluarga tidak ada keakraban.
b. Hubungan atau interaksi antara responden dengan teman sebaya.
I, Apabila responden tidak membedakan tingkat ckonomi ataupun tingkat

sosial seseorang dalam berteman.

_I\J

Apabila responden kadang-kadang membedakan tingkat ekonomi ataupun
tingkat sosial seseorang dalam berteman.
3. Apabila responden selalu memilih  teman vang tingkat sosial dan

ekonominya sama dengan responden.
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Untuk melihat bagaimana kematangan sosial responden dalam hal kerjasama,
tanggung jawab serta hubungan responden baik dengan anggota keluargannya
maupun dengan teman sebayanya, maka dari kasus-kasus diatas, maka dari hasil
Jawaban itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Jawaban pertama yaitu merupakan Jawaban yang diberi skor 3.
b. Jawaban kedua yaitu merupakan jawaban vang di beri skor 2.
¢. Jawaban ketiga yaitu merupakan Jawaban vang diberi skor 1.

Dari hasil penskoran tersebut kemudian di kategorikan menjadi tinggi,
sedang dan rendah. Sedangkan untuk mengetahui jumlah responden tersebut masuk
dalam ketegori mana, maka penulis menggunakan satu rumus klas interval, seperti
yang dikemukakan oleh Hadi ( 1983 - 212) sebagai berikut:

skor tertinggi dari tiap jawaban — skor terendah dari tiap jawaban

banyaknya jawaban

Diketahui -
Skor tertinggi =15% 3.= 45
Skor terendah = e =N

berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dimasukkan kedalam rumus

sebagai berikut ;

45 - 15 5 30 = 10
3 3

Dari interval sebesar sepuluh (10) tersebut maka total jawaban masing-
masing reponden dari kematangan sosial anak remaja dikategorikan menjadi:

a. Matang , dengan skor antara 35 - 45,
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b. Cukup matang, dengan skor antara 25 - 34.
¢. Kurang matang, dengan skor antara 15 - 24

Kategori matang merupakan jawaban dari responden yang tingkat
kematangan sosialnya baik. Kategori cukup matang merupakan jawaban dari
responden yang tingkat kematangan sosialnya cukup baik. Kategori kurang matang

merupakan jawaban dari responden vang tingkat kematangannva kurang baik.
& 3 & o) e =

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat atau cara-cara vang digunakan dengan
memakai tehnik-tehnik tertentu, seperti yang dikemukakan oleh Hadi (1978 - 25)
sebagai usaha menemukan. mengembangkan dan menguji kebenaran atau
pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah,

Adapun metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.7.1 Penentuan lokasi penelitidn

Berkaitan dengan judul yang penulis ajukan, maka penelitian ini mengambil
lokasi di RW 111 Tegal Boto Kidul, Kelurdhan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari,
Kotatif Jember, Jawa Timur. Peneliti menetapkan lokasi tersebut dengan
pertimbangan bahwa peneliti bertempat tinggal di daerah tersebut dan di harapkan
penelitian ini lebih efektif dan efisien. Disamping itu lokasi penelitian ini sangat
menarik Karena berdasarkan pengamatan penulis, terlihat bahwa rata-rata remajanya
berhasil dalam pendidikannya. Berhasil vang penulis maksud di sini vaitu rata-rata

remaja di daerah RW 11l lingkungan Tegalboto Kidul sekolah di SMU Negeri.
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Remaja di lokasi penelitian juga terkenal tidak banyak tingkah, jika dibandingkan

dengan RW-RW vang lain

1.7.2 Penentuan Populasi
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahuly harus

menentukan populasinya sebagai obyek penelitian seperti yang di kemukakan oleh ‘
Hadi (1983 : 220) yaitu: populasi adalah seluruh penduduk vang dimaksud untuk ‘
diteliti. Penentuan populasi dibagi menjadi 2 yaitu populasi sampling dan populasi
sasaran. Pada penelitian ini vang menjadi sampel adalah ibu-ibu yang bekerja dan
mempunyai anak remaja vang duduk di bangku SMU, baik yang berjenis kelamin
laki-laki maupun perempuan. Jumlah ibu vang menjadi responden sebanvak 78

orang,

1.7.2.1 Populasi sampling

Adalah keseluruhan dari populasi vang akan dijadikan penelitian, dalam hal
int maka yang menjadi populasi sampling adalah ibu yang bekerja diluar rumah yang
berusia minimal 34 tahun dan maksimal 50 tahun yang pendidikan terendahnya
SMP, serta mempunyai anak remaja vang duduk dibangku SMU, baik laki-laki

maupun perempuan yang berusia 17 s/d 18 tahun
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[.7.2.2 Populasi sasaran
Sedangkan yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalz{h ibu
yang bekerja diluar rumah yang berusia minimal 34 tahun dan maksimal 50 tahun
serta berpendidikan serendah-rendahnya SMP, dengan rincian sebagai berikut:

1. Ibu yang berpendidikan SMP sebanyak 15 orang,

2

Ibu yang berpendidikan SMU sebanyak 26 orang,

(%)

Ibu yang berpendidikan Sarjana sebanyak 5 orang
Dengan alasan bahwa hal tersebut diatas ( responden ) ibu yang bekerja
diluar rumah termasuk total sampling yaitu ibu yang bekerja diluar rumah yang
berusia 34-50 tahun, serta mempunyai anak remaja berusia 17-18 tahun, dan duduk
di bangku kelas 1 SMU, vang menjadi populasi sasaran sekaligus Juga penulis
Jadikan sampel dalam penelitian ini. Selanjutnya langkah-langkah yang penulis
ambil dalam menentukan atay memperoleh s'ampc] seperti diatas antara lain sebagai
berikut :
1. Pengamatan
Dalam hal pengamatan., maka vang menjadi obyek ( yang diamati) adalah
responden atau ibu yang bekerja.
2. Pengelompokan
Setelah responden (ibu yang bekerja diluar rumah) di data, maka langkah
selanjutnya adalah mengelompokkan para ibu yang memiliki anak, baik putra
atau putri yang berusia 17 sampai dengan 18 tahun, dan masih berstatus sebagai

pelajar SMU.
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Sedangkan remaja yang menjadi populasi sasaran disini adalah remaja yang
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan vang berusia 17 tahun s/d 18 tahun
atau remaja yang duduk di bangku kelas 11 SMU.

1. Remaja berjenis kelaminlaki-laki usia 17 s/d 18 tahun sebanyak 23 orang

2. Remaja berjenis kelamin perempuan usia 17 s/d 18 tahun sebanyak 23

orang.

Dalam hal ini penulis hanya mengambil sampel pada ibu yang bekerja di luar
rumah dengan pendidikan paling rendah SMP, dengan alasan bahwa ibu yang
berpendidikan minimal SMP ini dapat menguasai questioner yang penulis berikan,
Responden mempunyai anak yang berusia 17 sampai dengan 18 tahun atau kelas I
SMU dimaksudkan agar aktifitas penelitian yang penulis lakukan tidak mengganggu
responden. karena siswa kelas I1 ini tidak di sibukkan dengan ujian (Ebtanas) seperti

vang dilakukan olch siswa kelas 111

1.7.3 Metode Penentuan Sampel

Dalam penentuan sampel terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi.
Menurut Arikunto (1983 - 89) menyatakan bahwa Syarat-syarat tersebut adalah : (1)
Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri-ciri tertentu vang merupakan pokok
populasi. (2) Subyek yang diambil sebagai sampel harus benar-benar vang paling
mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. (3) Penentuan karakteristik
populasi dengan mengadakan studi pendahuluan, yaitu sebanyak 46 orang ibu rumah
tangga dan otomatis dengan jumlah anak sebanyak 46 orang ( masing-masing ibu

dengan salah satu anaknya yang memenuhi kriteria).
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Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan tehnik total sampling
yaitu remaja yang ibunya bekerja di luar rumah vang menjadi populasi sasaran

sekaligus juga kami jadikan sampel dalam penelitian ini.

1.7.4 Tehnik Pengumpulan Data
1.7.4.1 Interview

Metode interview penulis gunakan sebagai metode inti atau metode utama.
Adapun pengertian metode ini menurut Walgito (1972 : 39), interview adalah salah
satu macam metode untuk mendapatkan data dari anak atau orang, mengadakan
hubungan secara langsung dengan informan (face to face relation). Dari pendapat
diatas penulis simpulkan bahwa vang dimaksud dengan metode interview adalah
suatu cara untuk memperoleh data, dimana data tersebut diperoleh dengan
mengadakan hubungan langsung dan biasan}'fa dengan melalui tanya jawab secara

mendalam dengan responden.

1.7.4.2 Observasi

Metode observasi penulis gunakan sebagai metode pelengkap, menginggat
bahwa semua data yang hendak penulis rath tidak cukup hanya dengan menggunakan
metode interview, agar supaya penggunaan metode observasi sebagai pelengkap ini
dapat efektif, maka kita harus tahu terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan
observasi. Widyaprakoso (tth - 44) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut -
metode observasi adalah salah satu metode yang dilakukan dengan cara meneliti,

melihat, mengamati gejala sosial atau gejala tingkah laku dengan cara langsung. Dari
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hal tersebut diatas dapat penulis tegaskan bahwa observasi adalah pengamatan
terhadap suatu kejadian untuk suatu tujuan penelitian yang selanjutnyq dari
pengamatan tersebut dilakukan pencatatan secara sistematis terhadap gejala, data
dan fakta yang diselidiki secara langsung dalam waktu dan tempat tertentu dimana

gejala, data dan fakta tersebut ditemukan.

1.7.4.3 Questioner

Yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada responden dan menjelaskan
kepada responden maksud dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang
diajukan adalah dalam bentuk tulisan dimana responden harus memilih salah satu
dari beberapa alternatif jawaban vang sesual dengan diri responden. Questioner
dibagikan dari rumah ke rumah (door to door) responden vaitu ibu dan anak

remajanya, sebagai informan untuk mendukung statemen dari jawaban atal data-data

dari responden ibu.

1.7.4.4 Analisa Data

Analisa data merupakan salah satu langkah yahg pentitg dalam kegiatan
penelitian, terutama bila diinginkan generalisasi atau memperoleh kesimpulan yang
tegas dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Dalam penulisan nahti
menggunakan metode deskriptif kualitatif tanpa mengesampitigkdn perhitungan
statistik. Pengertian analisa data deskriptif kualitatif menurut Surachmad (1990 :
139) sebagai berikut: penvelidikan deskriptif tertentu pada pemecahan masalah yang

ada pada masa sekarang, karena banyak sekali ragam penyelidikan demikian, metede
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penelitian deskriptif lehih merupakan istilah umum yang mencakup berbagai tehnik,
diantaranya penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan mengk!asiﬁkasi!can.
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis akan membedakan dalam dua kelompok
analisa data, yaitu analisa data secara kualitatif yang berupa penjelasan dengan kata-

kata dan kalimat. Sedangkan analisa data secara kuantitatif dengan mengunakan

tabulasi silang. Penulis menggunakan tabulasi silang karena merupakan metode yang

\
i
:
1
sederhana tetapi memiliki daya menerangkan yang cukup kuat untuk menjelaskan
dua variabel.
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BAB II

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1 Letak Geografis

Kelurahan Sumbersari merupakan daerah yang suasananya paling ramai

dibandingkan dengan kelurahan-kelurahan lain yang ada di kecamatan Sumbersan.
Keadaan ini didukung oleh adanya sarana dan prasarana lembaga perguruan tinggi
(universitas) yang jumlahnya lebih dari satu. Dengan banyaknya lembaga perguruan
tinggi, baik negeri ataupun swasta di kelurahan Sumbersari ini membuat kelurahan
ini terkenal sebagai daerah kampus. Batas-batas dari kelurahan Sumbersari adalah

sebagai berikut:

Sebelah utara  : Kelurahan Tegal Gede

Sebelah selatan : Kelurahan Kebonsari

Sebelah barat : Kelurahan Kepatihan

Sebelah timur : Kelurahan Karangrejo

Adapun jarak kelurahan Sumbersari dengan pusat pemerintahan kota
Administrasi 0,25 km, dengan Ibukota Propinsi Dati | sejauh 198 km, yang dapat di
tempuh dalam waktu 5 (lima) jam perjalanan darat, dalam sekali tempuh. Daerah ini
menempati jalur lalu lintas Terminal Pakusari dan Terminal Tawang Alun serta
antara Terminal Pakusari dan Terminal Arjasa sehingga daerah ini mudah dijangkau

dari banyak arah dalam sekali tempubh.

52
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Luas wilayah kelurahan Sumbersari adalah 464.000 Ha yang diperinci

sebagai berikut :

a. Jalan 11,10 km : 19,34 Ha
b. Tanah wakaf : 7,6 Ha

¢. Sawah dan ladang 22,76 Ha
d. Bangunan umum 363,96 Ha
e. Tanah sawah : 10,27 Ha
f. Pemukiman 234,17 Ha
g. Perkebunan : 13,265 Ha
h. Lain-lain +3.7771'Ha

Data : Monografi Kelurahan Sumbersari, Desember 1998

Wilayah kelurahan Sumbersari terbagi menjadi lima lingkungan dengan

Krajan Barat sebagai pusat pemerintahan dari kelurahan ini, kelima lingkungan

tersebut adalah sebagai berikut

a.

b.

o

Lingkungan Tegalboto Lor
Lingkungan Tegalboto Kidul
Lingkungan Krajan Barat
Lingkungan Krajan 'l"imur.

Lingkungan Gumuk Kerang

Dari kelima lingkungan tersebut, yang paling luas wilayahnya adalah

Tegalboto Kidul, yaitu 101,2 Ha. Sedangkan yang paling sempit wilayahnya adalah

Tegalboto Lor yaitu dengan luas wilayah 82,10 Ha. Untuk mengetahui lebih jelas

wilayah masing-masing lingkungan dapat dilihat dalam tabel berikut ini ;

&.____;__,.. o
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Tabel 1 : Luas Wilayah Lingkungan

| No Nama Lingkungan Luas Wilayah (Ha)
I Tegalboto Kidul 101,2
2 Tegalboto Lor : 82.1
3. Krajan Barat 91,0
4. Krajan Timur 89.5
5. Gumuk Kerang 101,0
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sumbersari 1998

Kelurahan Sumbersari terletak antara ketinggian 89 H* dari permukaan laut
dengan suhu rata-rata 27° C. Dengan demikian keadaan di kelurahan Sumbersari ini
dapat dikatakan panas. Sedangkan curah hujan di kelurahan Sumbersari ini dapat
dikatakan tinggi karena mencapai 48 mm setiap tahunnya,

Sebagaian bersar wilyah di kelurahan Sumbersari dipergunakan sebagai
pemukiaman, sedangkan daerah pertaniannya hanya sebagian kecil saja. Karena itu
penduduk yang bekerja sebagai petani tidaklah mendominasi pekerjaan yang dimiliki

oleh penduduk di kelurahan Sumbersari.

2.2 Kependudukan
2.2.1 Jumilah Penduduk
Jumlah penduduk di kelurahan Sumbersari keseluruhan adalah 23.542 jiwa
yang terbagi menurut :
a. Jenis kelamin
1. Laki-laki . 11.446 orang
2. Perempuan . 12.096 orang

b. Kepala keluarga : 5.765 orang
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¢. Kewarganegaraan

. WNI laki-laki : 11.462 orang
perempuan : 12.083 orang

2. WNA laki-laki . 11 orang
perempuan . 13 orang

Data diatas terlihat bahwa komposisi jumlah penduduk perempuan lebih
besar dari jumlah laki-laki, namun secara umum komposisi penduduk berdasarkan
Jenis kelamin ini relatif seimbang. Berdasarkan kelompok umur tidak terlihat banyak

perubahan dalam jumlah penduduk,

2.2.2 Pendidikan Pend uduk

Tabel 2 : Jumlah Penduduk Menurut Lulusan Pendidikan Umum

No Pendidikan Unum Frekuensi (F) Prosentase (%)
. Taman Kanak-kanak 367 4,69
2 Sekolah Dasar 1.498 19,04
3 SMP atau SLTP 1.809 23,13
4. SMU atau SLTA 2.239 28,60
3. Akademi atau D1-D3 468 5,98
6. Sarjana 1.451 18,55
[ JUMLAH ] 7.821 100

Sumber : Data Demografi Kelurahan Sumbersari 1998
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa penduduk di kelurahan
Sumbersari sebagaian besar adalah lul usan Sekolah Menengah Umum atau Sekolah

Lanjutan Tingkat Atas yaitu mencapai 28,60 %.
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2.2.3 Sarana Sosial dan Ekonomi

Kelurahan  Sumbersari termasuk daerah strategis terutama bagi pelajar  dan
mahasiswa karena selain dekat dengan tempat studi, di daerah inj Juga terdapat
berbagai fasilitas kebutuhan yang dibutuhkan oleh mahasiswa dan pelajar. Adapun

sarana tersebut adalah sebagai berikut :

2.2.3.1 Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dikelurahan Sumbersari sendiri mempunyai sarana yang sudah memadai, baik itu
sarana pendidikan formal maupun non formal.
a. Bidang Pendidikan Formal
Secara umum dapat dikatakan bahwa bidang pendidikan formal yang ada di
kelurahan Sumbersari sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, karena
sudah ada sekolah mulai dari TK (Taman Kanak-kanak) sampai dengan
Perguruan Tinggi, baik negeri maupun swasta. Sarana pendidikan yang ada di
kelurahan Sumbersari sampai saat ini adalah:

Tabel 3 : Sarana Pendidikan Formal

No Sarana .4 Frekuensi (F) hProsentase (%)
l. Kelompok Bermain | 4,35

z. Taman Kanak-kanak 3 13,04

3 Sekolah Dasar z 30,43

4, Sekolah Menengah Pertama 1 4,35

5! Sekolah Menengah Umum 6 26,09

6. Perguruan Tinggi 5 21,74
JUMLAH 23 100 34

Sumber : Data Monografi Kelurahan Sumbersari 1998
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b. Bidang Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal terdiri dari kursus-kursus  keterampilan seﬁa
pendidikan lain. Dan dikelurahan Sumbersari Juga terdapat pendidikan non
formal yang merupakan penunjang dari pendidikan formal. Untuk lebih
Jalasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4 : Sarana Pendidikan Non Formal

No Sarana Frekuensi (F) Prosentase (%)
1, Kursus Bengkel 3 9,38
2. Kursus Radio 2 6,25
3 Kursus Menjahit 7 21,88
4. Kursus Salon Kecantikan 4 12,50
3. Kursus Bahasa Asing 3 9,38
6. Kursus Komputer 6 18,75
7. Kursus Mengetik p 6.25
8. Kursus Akutansi 2 6,25
9. Pondok Pesantren 1 3,13
10. Madrasah | 3.13
11. SLB Ulung | 1 3,13
JUMLAH a2 100

Sumber : Data Monografi Kelurahan Sumbersari 1998

Selain faktor penunjang baik yang bersifat formal maupun non formal masih
ada beberapa hal yang dapat menunjang kelancaran studi mereka antara lain adanya
toko-toko yang menyediakan alat tulis serta keperluan sekolah lainnya, misalnya
penerimaan jasa foto copy, penjilidan, pengetikan, penterjemahan serta persewaan
komputer. Dengan tersedianya berbagai macam fasilitas sebagai penunjang di bidang
pendidikan, maka para mahasiswa dan pelajar yang tinggal dikawasan ini segala
kebutuhannya bisa dipenuhi dengan mudah, sehingga dengan adanya kemudahan
dalam pemenuhan di bidang pendidikan maka kawasan ini menjadi tempat indekost

para pelajar dan mahasiswa.
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2.2.3.2 Ekonomi

Dalam pemenuhan di bidang transportasi ini adalah menyangkut keadaan
hidup seseorang setiap harinya. untuk mempermudah dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari penduduk, maka di kelurahan Sumbersari cukup banyak sarana kegiatan
pemasaran, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : |

Tabel 5 : Sarana Pemasaran

_Sarana Pemasaran 7

Frekuensi (F

Prosentase ( %_)_]

L N N i T 0,81
Kiosatauwarung E. 68 27,53
. | Kakilima R e un A O ]2 486

4 Toko

ARl L, RPN Rkl T LT | 66,30
JUMLAH 247 100

Sumber : Data P;Ionograﬁ Kelurahan Sumbersari 1998

Bedasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa adanya pasar tersebut, maka
kebutuhan masyarakat sekitarnya bisa terpenuhi dengan mudah setiap hari. Selain
adanya pasar, disckitar kampus juga banyak terdapat kios dan warung makanan,
penyebabnya adalah karena adanya mahasiswa pendatang yang tinggal disckitar
kampus cukup banyak, schinggabdengan adanya warung makan yang jumlahnya
cukup banyak tersebut, mahasiswa tidak lagi kesulitan memenuhi kebutuhan
makannya, apalagi warung makanan tersebut berada dj tepi jalan dan harga

makanannya relatif murah.

2.2.3.3 Komunikasi dan Transportasi
Pada umumnya penduduk kelurahan Sumbersari sudah memiliki pesawat
televisi sendiri. Pesawat televisi merupakan salah satu fasilitas hiburan dan juga

sebagai pembawa informasi Sedangkan untuk sarana komunikasi lainnya di wilayah
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tersebut terdapat Warung Pos dan Telekomunikasi (WARPOSTEL) lebih dari saty.

Dengan adanya Warpostel ini maka penduduk kelurahan Sumbersarj yang ingin

menggunakan jasa Perum Telkom serta Perum Pos dan Giro bisa terpenuhi dengan

mudah. Selain ity dj wilayah tersebut Juga terdapat telepon umum yang jumlahnya
cukup memadai dan tempat pemasangannya cukup strategis.

Sedangkan alat transportasi yang ada di wilayah kelurahan Sumbersari untuk

menghubungkan dengan wilayah Jain menggunakan alat transportasi darat. Fasilitas

Jalan darat dj wilayah tersebut cukup baik dan me

Jalan beraspal memungkinkan penduduk unguk lebih mudah berpergian. Selain ity di

wilayah ini dilaluj jalur angkutan kota dan bus kota sampai daerah pinggiran

sekalipun.

Oleh karena letak kelurahan Sumbersari dekat dengan kampus maka tidak

ada masalah mengenal  angkutan kota, sehingga seseorang  dapat berpergian

kemanapun di kota Jember,

=
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hari. Misalnya dalam upava untuk mengasuh dan mendidik remaja-remajanva. Dari
orang tua yang belum mencapai umur dewasa akan berbeda dalam mengasuh dan
mendidik remaja bila di bandingkan dengan orang tua vang sudah dewasa dalam
artian sudah berpengalaman dalam mengasuh dan mendidik remaja. Berikut ini dapat
kita lihat komposisi umur responden seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 6 : Komposisi Umur Responden

No. [ Komposisi Umur Frekuensi (F) Prosentase (%)
B N 26 56,6

2k 40 - 44 10 21,7

AL G T S NGO
JUMLAH PR 46 100

Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan pada tabel diatas dapatlah diketahui bahwa terdapat sebanyak
56,6% atau 26 orang responden (ibu) vang berusia produktif (usia 34 -39 tahun),
diurutan kedua vaitu responden ibu yang berusia 40-44 dan 45-50 tahunyang
masing-masing prosentasenya adalah 21,7% atau 10 orang responden. Kenyataan
yang demikian ini semakin memperjelas bahwa responden ibu masih banyak yang
berada pada masa usia produktif atau usia kerja. Hal ini menyebabkan responden
disamping mengasuh remaja dalam keluarga, responden juga mencurahkan banyak
waktu untuk kegiatan pencarian nafkah (bekerja).

Kondisi tersebut diatas menyebabkan responden ibu harus memikirkan
kebijaksanaan dalam pengaturan waktu, dimana saat hurus membina keluarga baik
dengan remaja-remajanya dan keluarga dirumah serta menggunakan waktunya demi

kegiatan pencarian nafkah keluarga. Hal ini juga dimaksudkan agar tidak ada berat

sebelah antara kedua fihak yang sama yang memerlukan perhatian responden.
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3.1.2 Pekerjaan Responden

Melihat latar belakang daerah penelitian yang merupakan daerah yang
ditempati oleh penduduk vang bersifat kompleks, maka dari sekian penduduknya
yang pada kegiatan penelitian ini dijadikan sampel, mereka mempunyal mata
pencaharian atau pekerjaan bermacam-macam.

Guna menopang perckonomian keluarga, tidak jarang seorang istri ikut
mencart nafkah untuk mencukupt dan menambah pendapatan keluarga. Untuk
mengetahul jenis pekerjaan atau mata pencaharian responden ibu, maka dapat kita
lthat dalam tabel berikut ini -

Tabel 7 : Mata Pencaharian Ibu

N(TL[ Muﬁlquncah;!rmﬁm (responden) l Frekuensi (F) | Prosentase (%)
— 1. | PegawaillegeriBipii | | 5p 43,5

2. | Pegawai Swasta 14 304
L3 | Wingdl e U T ey 12 26,1
JUMLATH 46 /5 100

Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan tabel diatas dapatlah diketahui bahwa pekerjaan  sebagai
Pegawai Negeri Sipil banyak mendominasi jenis mata pencaharian responden ibu.
Terdapat sehanyak 20 orang responden atau 43,5% dari keseluruhan responden yang

o

bekerja scbagai Pegawai Negeri Sipil. Dari sini dapat kita lihat bahwa pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil banyak yang menginginkannya. Hal ini cukup beralasan karena
pekerjaan sebagai PNS dirasa terfamin keamanannya dan menpunyai masa depan
vang jelas,

Menduduki urutan kedua adalah responden ibu yang bekerja scbagai Pegawai

Swasta, yaitu sebanvak 14 orang atau 30,4% dari jumlah keseluruhan res onden.
3 3 L ] p

banyaknya responden ibu vang bekerja sebagai pegawai swasta ini tidak lepas dari
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latar belakang pendidikan yang diketahui memiliki pendidikan yang memadai vaitu
SMP atau SL.TA keatas.

Terdapat sebanvak 12 orang atau 26,1% dari total keseluruhan responden
bekerja sebagai wiraswasta, vang dalam hal ini adalah berdagang, mereka
mempunyai asumsi bahwa peluang untuk bekerja sebagai wiraswasta lebih besar

dalam hal pendapatannya jika dibandingkan dengan pegawai negeri,

3.1.3 Agama Responden

Agama dalam kehidupan sehari-hari merupakan pedoman hidup bagi setiap
manusia. Dengan pedoman hidup yang dimiliki oleh setiap individu tersebut maka
dalam menjalani kehidupannya individu tersebut dapat terbimbing dan terarah
terhadap segala apa yang dilakukannya, schingga mereka tidak akan terombang-
ambing dalam tujuan hidupnya. Adapun agama vang dianut oleh responden dalam
hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah mnt

Tabel 8 : Agama Responden

No | A':n:ima £l L ST e Frekuensi (F) Prosentase (%)
I. | Islam b, 43 93,5

2. Kristen Protestan 2 4.3

3. Kristen Katolik AN t 2,2

4. | Budha : v

[N Bas ©— = o L[ o -
JUMLAH — 2 e i 46 |7 Munena
Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan data diatas | terdapat responden yang ada dalam penelitian ini
mayoritas beragama Islam vaity sebanyak 43 orang atau 93,5% dari total keseluruhan

responden. Sedangkan responden vang beragama Kristen Protestan terdapat 2 orang

atau 4,3% dari jumlah keseluruhan responden dan yang beragama Katolik terdapat |
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orang atau 2.2% dari keseluruhan Jumlah responden. Sedangkan yang beragama

Hindu dan Budha tidak terdapat dalam penelitian penulis,

3.1.4 Pendidikan Responden

Pada masa sekarang ini pendidikan merupakan sesuatu yang terpenting dalam
kehidupan bermasyarakat maupun bernegara, hal ini cukup beralasan karena hampir
segala aspek kehidupan tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan aspek pendidikan,

karena itu wajar apabila tingkat pendidikan orang tua turut menentukan dan

mempunyat andil yang cukup besar dalam menentukan cara asuh yang diterapkan
oleh orang tua kepada remaja remajanya. Berikut ini akan penulis ketengahkan
mengenai latar belakang responden vang berkaitan dengan pendidikan terakhirnya
yang pernah ditekuni.

Tabel 9 : Tingkat Pendidikan Responden

No | Tingkat Pendidikan Responden Frekuensi (F) Prosentase (%)
RESETY L DA TS 4 15 - R
S SMUBME SIS T o T T iR
3. Akademi / Perguruan Tinggi 5 10,9
JUMLAH S | 46 o] 100

Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan tabel diatas hanya tertera SMP dan SMU serta Perguruan Tinggi
atau akademi, hal ihi memang sehigaja penulis batasi tentang ldtar belakang
pendidikan terakhir tesponden ibu, karena dengan latar belakang pendidikan
setingkat  SMP  keatas diharapkan pola asuh orang tua akdh terlihat jelas

perbedaannya. Kematangan keptibadian seorang individu juga dipengaruhi olch

seberapa tinggi tingkat pendidikan individu itu sendiri dan juga berpengaruh pada

Jenis pekerjaan yang responden geluti saat sekarang ini.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden ibu
telah cukup memadai karena sebanyak 26 orang atau 56,5% responden ibu telah
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yaitu Sekolah Menengah Atas, Bahkan ada
sejumlah 5 orang responden atau 10,9 % dari keseluruhan Jumlah responden yang
tingkat pendidikan akhimya adalah Perguruan Tinggi atau Akademi. Sedangkan
Jumlah responden yang tingkat pendidikan terakhirnya SMP sebanyak 5 orang atau

32.6% dari keseluruhan jumlah responden,

3.2 Remaja (anak) Responden
3.2.1 Umur Remaja (anak) Respondcen

Tingkatan umur sescorang sangat menentukan watak kepribadian sescorang,
baik itu dari segi fisik maupun dari segi mental. Dalam penelitian ini penulis
menekankan pada responden yang berusia antara 17-18 tahun, dimana pada usia
tersebut seorang remaja mempunyai ciri-ciri kepribadian yang berbeda-beda sesuai
dengan kondisi yang dialaminya. Adapun umur responden secara keseluruhan dapat
dilihat dalam tabel diibawah inj -

Tabel 10 : Umur Remaja (anak) Responden

No | Umur Remaja (anak) Responden |  Frekuensi (F) Prosentase (%) |
1. 17 tahun * 40 87
2z 18 tahun 6 13

L JUMLAH 46 1004 .54

Sumber : Data Primer 1999
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah tingkatan umur yang paling

banyak adalah responden yang berusia 17 tahun, sebanyak 40 orang atau 87% dari
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keseluruhan jumlah responden, sedangkan responden yang berusia 18 tahun
sebanyak 6 orang atau 13% dari Keseluruhan jumlah responden.

Berdasarkan komposisi yang demikian, responden yang berusia 17-18 tahun,
maka dapat dikatakan bahwa responden tersebut memasuki masa remaja (anak),
yaitu suatu masa dimana Seorang remaja telah melewati masa remaja-remajanya
untuk menuju kemasa dewasa, Masa ini sering kali disebut sebagai masa peralihan
alau masa pubertas, dimana pada masa remaja ini mercka banyak mengalami
perubahan, baik keadaan Jiwanya  maupun keadaan fisiknya. Dengan demikian
mereka berada pada posisi yang labil, karena mereka sedang mencari identitas diri
yang sesuai dengan yang diharapkan, selain itu mereka seringkali memunculkan
perilaku seperti mudah terpengaruh terhadap sesuatu yang berasal dari luar dirinya,
kurang percaya diri dan mudah emosi.

Melihat kondisi remaja seperti tersebut diatas » Maka sangat diperlukan sekali
adanya bimbingan atau peran baik dari pihak sekolah maupun dari pihak keluarga.
Dalam hal ini keluarga memegang peranan yang sangat penting sekali mengingat
bahwa keluarga merupakan lingkungan yang pertama sckali dikenal oleh remaja, dan
keluarga jugalah yang paling banyak berperan dalam membentuk watak ataupun
kepribadian remaja. Sehingga dalam hal in bimbingan dan pengarahan dari orang

tualah yang sangat dibutuhkan oleh remaja.
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3.2.2 Jenis Kelamin Remaja (anak) Responden

Untuk mempermudah membandingkan komposisi dari data vang diperoleh
dari responden, maka penulis mengambil sampel laki-laki dan perempuan dengan
perbandingan seperti terlihat pada tabel berikut -

Tabel 11 : Jenis Kelamin Remaja (anak) Responden

No |lJenis Kelamin Remaja  (anak) | Frekuensi (F) | Prosentase (%)
Responden J
L. Laki-laki 23 50
2. | Perempuan - 23 50
JUMLAH 46 100

Sumber : Data Primer 1999

Dari data diatas perbandingan laki-laki dan perempuan adalah sama yaitu 23
orang atau 50% untuk masing-masing jenis kelamin. Data ini didapat setelah
menyeleksi  dari berpuluh-puluh responden, dan yang memenuhi Syarat serta
mencukupi jumlah sampel yang ditentukan, baru mereka terpilih untuk mewakili

sebagai responden.

3.2.3 Jumlah Saudara Remaja (anak) Responden

Dalam suatu keluarga, besar kecilnya atau besar tidaknya jumlah remaja
sedikit banyak akan berpengaruh pada kepribadian seseorang. Semakin banyak
Jumlah saudaranya, maka secara otomatis perhatian orang tua kepada anak-anaknya
akan semakin sedikit, karena perhatian yang diberikan orang tua tidak hanya tercurah
pada scorang saja, melainkan pada remaja-remajanya yang lain. Adapun jumlah

saudara responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

68

Tabel 12 : Jumlah Saudara Remaja (anak) Responden

No | Jumlah Saudara Remaja (anak) Frekuensi (F) Prosentase (%)
Responden
l. 1 6 13,0
el i 5 10 2.7 ]
% 3 15 32,6
4, 4 o 8 17.4
5. 5 5 10,9
- 5, 6 1 22
7 ! 22
JUMLAH | 46 100 o]

Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan dari tabel diatas bahwa responden yang mempunyai saudara |
orang sebanyak 6 orang responden atau 13,0%, responden yang menpunyai saudara 2
orang scbanyak 10 orang responden atau 21 .7%. Responden vang jumlah saudaranya
3 orang sebanyak 15 orang responden atau 32,6%. Responden yang jumlah
saudaranya 4 sebanyak 8 orang responden atau 17,4% dari keseluruhan Jumlah
responden. Responden yang jumlah saudaranya 5 orang sebanyak 5 oran ¢ responden
atau 10,9% dari keseluruhan jumlah responden. Sedangkan responden vang jumlah
saudaranya 6 dan 7 orang masing-masing sebanyak | orang atau masing-masing
2,2% dari keseluruhan jumlah responden.

Diketahui pula bahwa seorang remaja ydang mempunyai sdudara banyak,
perkembangan fisik dan mentalnya akan berbeda dengan remaja yang mempunyai
jumlah saudara sedikit. Hal ini dikarenakan kasih sayang dan perhatian orang tua
yang diberikan pada remajanya tidaklah sama Orang tua memiliki banyak sifat dan
sikap dalam mendidik remajanya yang masing-masing mempunyai ciri-ciri

kepribadian yang berbeda.
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3.2.4 Urutan Remaja (anak) Responden Dalam Keluarga

Setiap remaja dalam keluarga mempunyai posisi sendiri-sendiri,  Setiap
kedudukan menyebabkan tanggung jawab dan konsckuensi yang berbeda. Remaja
(anak) sulung merupakan anak pertama, dimana pada saat itu orang tua belum
berpengalaman dalam merawat ataupun dalam mendidik remajanya sehingga orang
tua cenderung terlalu cemas dan melindungi terlalu berlebihan, akibatnya secara
tidak langsung orang tua menempatkan anak sulung diposisi teratas vaitu scorang
pemimpin bagi adik-adiknya.

Remaja (anak) tengah, dimana dalam kelahirannya ia diapit oleh kakak dan
adik, dimana dengan kondisi demikian ini, kedudukan remaja (anak) tengah berada
pada kedudukan yang terjepit. Dimana ia terjepit oleh kakaknya dari atas dan olch
adiknya dari bawah. Karena keadaan fisik kakaknya biasanya lebih besar dan sifat
kakaksebagairenuﬂa(anak)sulungzukﬂahrnenﬁnnﬁnInakarenuga(anuk)tengahini
mendapat tekanan dari sang kakak. Sedangkan adiknya yang masih kecil merebut
perhatian kedua orang tuanya.

chuga(anak)bungsuckﬂantkchmrgaccndcrungrncnﬁhkisﬂhtyung:naqm,
karena kedudukan remaja (anak) bungsu yang selalu menjadi pusat perhatian baik
dari orang tuanya maupun dari kakak-kakaknya secara terus menerus mengakibatkan
sifat remaja (anak) bungsu ini cenderung kekanakan, cepat putus asa apabila
keinginannya akan sesuatu tidak dapat terpenuhi maka ia akan memberikan reaksi
yang sifatnya emosidhal. Adapun urutar responden dalam keluarga dapat kita lihat

pada tabel berikut :
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No | Urutan Remaja (anak) Responden | Frekuensi (F) Prosentase (%)
Dalam Keluarga
1. Remaja (anak) Sulung 25 544
2. Remaja (anak) Tengah 6 13,0
3 Remaja (anak) Bungsu 15 32,6
| JUMLAH 46 100
Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa terdapat 25 orang responden

atau 54,4% dari keseluruhan jumlah responden yang merupakan remaja (anak)

sulung. Terdapat 6 orang atau 13,0% dari keseluruhan Jumlah responden

yang

merupakan remaja (anak) tengah. Sedangkan remaja (anak) bungsu sebanyak 15

orang atau 32,6% dari keseluruhan jumlah responden. Sehingga dengan demikian

dapat dikatakan bahwa mayoritas responden adalah berstatus sebagai remaja (anak)

sulung, kemudian remaja (anak) bungsu dan yang terakhir adalah remaja (anak)

tengah.
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BAB IV
ANALISA HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH IBU DENGAN

KEMATANGAN SOSIAL PADA REMAJA

4.1 Cara Orang Tua Mengasuh Remaja Remaja (Pola Asuh Orang Tua)

Keluarga  merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
perkembangan pribadi remaja. Di dalam keluarga remaja akan mendapat pengaruh
yang pertama dalam pertumbuhan  dan perkembangannya, baik pertumbuhan
biologis maupun perkembangan kepribadian. Dalam keluarga itu pula remaja mulai
mengenal dan mempelajari norma dan aturan yang ada di masyarakat. Remaja Juga
dilatih untuk tidak hanya mengenal akan tetapi juga menghargai dan mengikuti
norma-norma dan pedoman hidup dalam masyarakat lewat kehidupan dalam
keluarganya.

Peranan keluarga terhadap perkembangan pribadi remaja tidak hanya terbatas
pada situasi sosial ekonominya atau kebutuhan interaksinya saja akan tetapi Juga
cara-cara asuh dan didikan keluarga memegang peran penting dalam perkembangan
kepribadian remaja. Cara kepemimpinan orang tua sangal mempengaruhi kehidupan
individu remaja yang menjadi anggota keluarga. Begitu pula cara-cara orang tua
dalam bertingkah laku, yang dalam hal ini menjadi pimpinan keluarga sangat
mempengaruhi dan merangsang perkembangan ciri-ciri tertentu bagi perkembangan
pribadi remaja, seperti yang dikemukakan oleh Gunarsa (1991 : 76) sebagai berikut :

“Jika scorang remaja dibesarkan didalam fingkungan rumah dimana

hubungan antar orang tua dengan remajanya berjalan wajar maka akan

membantu perkembangan kepribadian yang wajar. Sedangkan jika scorang
remaja dibesarkan dalam lingkungan rumah tangga dimana hubungan antara

71
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orang tua dan remaja mengalami hambatan seperti orang tua acuh tak acuh
pada remaja, maka keadaan in; tidak menguntungkan bagi tercapainya
perkcmbangan kepribadian remaja yang wajar atau bertingkah laku
menyimpang”.

Dalam penelitian ini cara asuh orang tua pada remaja remajanya dapat dilihat
dari tiga indikator yaitu cara asuh orang tua yang demokratis, otoriter dan bebas.
Adapun operasionalisasinya dinyatakan dalam kasus-kasus yang memerlukan
Jawaban atau tanggapan dari responden orang tua (ibu) juga responden remaja (laki-
laki dan perempuan). Dari hasil Jawaban-jawaban itu akan dapat diketahui tindakan
responden (ibu) dalam menanggapi kepentingan remaja remajanya yang merupakan
realisasi dari cara asuh yang diterapkan dalam keluarganya, Sedangkan jawaban dari
responden remaja akan lebih memperjelas lagi dari realisasi cara asuh orang tua,
setelah itu barulah dibandingkan tingkat kematangan sostalnya, dalam hal in
Jawaban dari responden remaja akan dipisah menjadi dua kelompok laki-laki dan
perempuan, dan dianalisa serta dibandingkan. Jawaban dari kasus-kasus terschut
mempunyai ketentuan sebagai berikut -

- Jawaban a merupakan Jawaban vang dimiliki oleh responden ibu (keluarga yang
menerapkan cara) yang demokratis

- Jawaban b merupakan jawaban yang dimiliki olch responden ibu (keluarga yang
menerapkan cara) yang otoriter

- Jawaban ¢ merupakan Jawaban yang dimiliki oleh responden ibu (keluarga yang
menerapkan cara) yang bebas

Adapun kasus-kasus yang dipakai untuk menganalisa tindakan responden iby
dalam menangani dan menanggapi kepentingan remaja yahg merupakan wujud dari

cara asuh yang diterapkan oleh orang tua pada remaja remajanya adalah -
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a. Dilihat dari tindakan orang tua terhadap kepentingan remaja yang berkaitan
dengan pergaulan remaja
b. Dilihat dari tindakan orang tua akan barang yang diminta remaja
¢. Dilihat dari tindakan orang tua terhadap peraturan yang dilanggar oleh remaja
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan kasus-kasus tersebut dalam bentuk

abstraksi dan didukung dengan penyajian tabel-tabel,

4.1.1 Tindakan Orang Tua Terhadap Kepentingan Remaja Yang Berkaitan
Dengan  Pergaulan Remaja

Remaja remaja sering bermain bersama-sama, berkelompok atau mencari
pergaulan. Pergaulan merupakan hal penting dalam perkembangan sosial remaja
karena pergaulan akan membuat remaja mempunyai nuansa pergaulan sosial yang
luas. Remaja akan bisa memahami makna saling tolong menolong, mengerti
kesetiakawanan dan saling menghormati terhadap sesama kawan. Pergaulan bisa
menambah  kedewasaan remaja dalam berfikir maupun bersikap, namun disisi lain
dari pergaulan adalah adanya pengaruh negatif. Remaja  akan berperilaku
menyimpang vang disebabkan hanya ikut-ikutan teman sekelothpoknya. Hal ini
mudah terjadi pada r¢maja usia remaja, karena pada usia ini mereka masih labil
dalam kepribadian schingga mudah terpengaruh detigan hal-hal yang negatif.

Orang tua sering meérasa khdtvatir dalam melghadapi dunia pétgaulan rentja,
karena orang tua takﬁt addhya pengaruh kepada remajartya olel hal-hal fepatif dari

teman sekelompoknya. Sehingga orang tua sering membatasi réimajanyd (fituk
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bergaul dengan sembarang orang, Dengan aturan ini orang tua merasa bahwa
kekhawatirannya dapat teratasi tentang pergaulan remajanya.
Sebenarnya permasalahan yang ada bukan terletak pada larangan yang
diterapkan oleh orang tua melainkan bagaimana orang tua meletakkan dasar-dasar
yang kuat dalam mengisi hati nurani remaja agar ia dapat menimbang dan menilai
sendiri pengaruh-pengaruh yang timbul dalam pergaulan remajanya. Ada juga orang |
tua yang cenderung memberi kebebasan sepenuhnya pada pergaulan remajanya. Hal
ini karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya schingga tidak sempat
memperhatikan pergaulan remaja ataupun disebabkan orang tua merasa atau berfikir
bahwa remajanya sudah dapat memilih teman yang cocok dan baik bagi dirinya
tanpa pengarahan dari orang tua. Lebih lanjut tindakan orang tua mengenai pergaulan
remaja remajanya dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel 14 : Tindakan Orang Tua Terhadap Pergaulan Remaja

No | Tindakan Orang Tua Frekunsi (F) Prosentase ( %)_|
I. | Mengarahkan o | 28 60,9
2. | Menentukan e -3 14 30,4
3. Membiarkan 4 8,7
JUMLAH 46 100 e

Sumber : Data Primer 1999

Berdasarkan pada tabel diatas dapatlah diketahui bahwa terdapat sebanyak
60,9% atau 28 dari keseluruhan responden orang tua yang memberikan pengarahan
pada remaja yang bekenaan dengan pergaulan remaja. Remaja diberi kebebasan
untuk memilih teman yang cocok dan baik bagi dirinya adan orang tua
mengarahkannya demi kebaikan pada diri remajanya. Alasannya remaja sudah
remaja, tentu sudah tahu mana yang baik bagi dirinya dan mana yang tidak baik.

Namun dalam hal ini responden (tbu) sangat memperhatikan pergaulan remajanya
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dan tidak Segan-segan memberikan pengarahan untuk meletakkan dasar-dasar yang
kuat dalam diri si remaja untuk dapat menimbang dan menilai dirinya sendiri. Hal inj -
dilandasi oleh alasan bahwa usia remaja sudah tidak mau lagi selalu dipaksa agar
remaja itu harus demikian, dan remajapun belum dapat dilepas begitu saja dari
pengawasan orang tua karena mereka umumnya masih labil sehingga orang tua wajib
mengarahkannya. Dari 46 responden, terdapat sebanyak 14 orang responden atau
30,4% dari keseluruhan Jumlah responden yang sangal menentukan pergaulan
remaja, alasannya dikarenakan waktunya banyak tersita oleh pekerjaan diluar rumabh,
sehingga orang tua terutama iby tidak banyak berada dj rumah, maka hal-hal yang
menyangkut diri siremaja, misalnya pergaulannya sangat ditentukan oleh orang tua.
Terdapat 4 orang responden atau 8,7% dari keseluruhan jumlah responden yang
membiarkan atau memberikan kebebasan pada si remaja utuk memilih sendiri teman

bermainnya

4.1.2 Tindakan Orang Tua Terhadap Barang Yang Diminta Remaja

Berbicara masalah kebutuhan remaja akan barang yang diminta, kebanyakan
dari orang tua (ibu) dihadapkan pada formulasi model dan bentuk yang berbeda,
Artinya kebutuhan scorang remaja sering bertentangan dari tujuan orang tua. Pada
umumnya remaja mengalami proses imitasi yang sangat kuat, seperi halnya
pengamatan remaja tentang apa yang mereka tangkap misalnya mode pakaian,
penampilan dan sebagainya sangat dipengaruhi tokoh yang menjadi idola dan

kelompok tertentu yang menjadi pengaruh pengamatannya.
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Melihat gejala diatas nampak bahwa disatu pihak seorang remaja dituntut

memenuhi kebutuhannya, dipihak lain seorang remaja harus mampu menyesuaikan .

diri dengan kelompoknya. Untuk memenuhi kebutuhan ini biasanya tidak bisa
dilepaskan dengan permasalahan pokok yaitu uang. Sebab dengan uang remaja akan
dapat mencukupi segala yang diinginkan. Menanggapi keinginan remaja yang
bermaksud memenuhi segala kebutuhannya itu  dari masing-masing orang tua
mempunyai tindakan yang berbeda, untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 15 : Tindakan Orang Tua Terhadap Barang Yang Diminta Remaja

No | Tindakan Orang Tua Frekunsi (F) Prosentase (%)
1€ Mengarahkan 29 63.0
Z. Menentang 14 30,5
3. Memberi 3 6.5
JUMLAH 46 196 - =]

Sumber: Data Primer 1999

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 14 orang
responden atau 30,5% dari keseluruhan responden yang sclalu  menentang
permintaan remaja, alasannya mereka tidak memiliki cukup uang untuk memenuhi
permintaan remaja, lagi pula remaja dimungkinkan akan menjadi manja apabila
sclalu  dipenuhi  keinginannya. Karena itu mereka selaly menentang  dan
mengharuskan pada remaja sesuai keinginan orang tuanya. Disamping itu terdapat 3
orang responden atau 6,5% dari keseluruhan responden vang selalu memberi segala
permintaan remajanya tanpa memperhatikan tujuannya. Alasannya mereka sangat
bahagia dan senang apabila selalu memenuhi keinginan remajanya, meskipun kadang
barang yang diminta itu tidak banyak atau sering digunakan. Akan tetapi dari 46

orang responden (ibu) yang penulis temui, terdapat 29 orang responden atau 63,0%
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selalu memberikan pertimbangg” algp arahan bagaimana cara menggunakan pgng
sehingga tidak semua barang yang diminta remaja dapat dipenuhi orang tua. Mercka
selalu membicarakan dengan remajanya akan keadaan orang tuanya dan diharapkan
remajanya bisa mengerti sehingga hanya kebutuhan yang sangat penting dan segera

saja yang diutamakan dalam pemenuhannya,

4.1.3 Tindakan Orang Tua Terhadap Peraturan Yang Dilanggar Remaja,

Remaja pada usia remaja umumnya mengalami suatu bentuk krisis, yaotu
kehilangan keseimbangan tenaga fisik yang  melimpah-limpah sehingga
menyebabkan tingkah Jaku remaja kelihatan Kasar, canggung, berandalan, kurang
sopan, liar dan suka menantang. Pada masa remaja remaja berusaha untuk
melepaskan diri darj kekuasaan orang tua, menggerombol dengan kawan seusianya,
dengan maksud untuk mendapatkan pengakuan terhadap dirinya. Solidaritas terhadap
leman-teman scbaya sangat besar schingga kadang melanggar aturan-aturan yang
telah diberikan orang tuanya. Untuk lebih mengetahui tindakan orang tua terhadap
remaja yang melanggar aturan rumah tangga pada lingkup obyek penelitian ini, dapat
diketahui pada tabel di bawah ini:

Tabel 16 : Tindakan Orang Tua Terhadap Peraturan Yang Dilanggar Remaja

[ No Tindakan Orang Tua

Mengarahkan .
_ Menghukum

§ Membiarkan

JUMLAH
Sumber: Data Primer 1999

Berdasarkan tabel diatas dapatlah diketahui bahwa terdapat sebanyak 63,0%

atau 29 orang responden yang mengarahkan pada remaja apabila siremaja melanggar
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aturan yang diterapkan dirumah. Mereka mengatasi dengan cara mengajak bicara
dengan remajanya dan menanyakan mengapa melakukan pelanggaran tersebut. Dari'
hasil pembicaraan ity nantinya tidak jarang bahwa sumber pelanggaran itu juga
berasal dari orang tua sendiri, misalnya lupa bahwa remajanya pada saat ity sedang
ada kegiatan diluar rumah sehingga terlambat datang, dan yang sebelumnya sudah
minta ijin dulu ke orang tua. Ada juga yang sikap dari orang tua yang menghukum
tanpa bertanya scbabnya terlebih dahulu, vaitu sebanyak 13 atau 28.3%. Kenyataan
diatas dapat dapat menimbulkan Jarak antara orang tua dengan remaja. Maksudnya
tidak adanya pengertian dari orang tua kepada remajanya, sehingga sanksinya berupa
hukuman atau remaja mendapat marah dari orang tua. Ada juga yang membiarkan
tindakan remaja semaunya sendiri seperti pulang terlalu larut. T erdapat 4 orang
responden atau 8,7% dari kescluruhan responden yang tidak ambil pusing akan
kelakuan remajanya. Orang tua hanya merasakan mempunyai tugas membesarkan
dan memberi uang sedangkan pendidikan biar diperoleh sendiri oleh remaja dari
sekolah. Oleh karena itu mereka tidak mau tahu remajanya betbuat yang kadang
menjengkelkan di rumah, seperti pulang sekolah selalu terlambat dan scbagainya,
Untuk dapat mengetahui secara saty perSatu dari masing-masifg responden
ibu yang menjadi obyek penclitian ini, termasuk orang tua yang meherapkan cara
asuh demokratis, otoriter atau bebas, maka penulis menggunakan perhiturigan dengan
sistem skor yang hasilnya dapat dilihat pada lampitan dan dapat dikategorikan seperti
berikut ini :
- Skor antara 35-45, merupakan perolehan dari Jawaban responden ibu yahg

menerapkan pola asuh yang demokratis.
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- Skor antara 25-34, merupakan perolehan dari jawaban responden ibu yang
menerapkan pola asuh yang otoriter.

- Skor antara 15-24, merupakan perolehan dari Jawaban responden ibu yang
menerapkan pola asuh yang bebas.

Adapun untuk mengetahui satu persatu dari pola asuh yang diterapkan oleh
responden, maka penulis menggunakan perhitungan dengan sistem skor vang
hasilnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk lebih Jelasnya akan penilis sajikan tabel
mengenai pola asuh responden yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 17 : Pola Asuh Orang Tua.

No | Pola Asuh Orang Tua Frekunsi (F) Prosentase (%)

I. | Demokratis y 31 i 67,4

2. Otoriter 11 23,9

3. Bebas 4 8,7
JUMLAH 46 100

Sumber: Data Primer 1999

Berdasarkan tabel di atas dapatlah diketahui bahwa responden yang menjadi
obyck penelitian sebagian besar, yaitu 31 orang responden atau 67,4% dari
keseluruhan jumlah responden yang menerapkan pola asuh demokratis dalam
keluarganya. Hal ini berarti bahwa sebagian besar remaja tersebut, orang tuanya
selalu memberi perhatian dan memberi bimbingan pada remajatiya untuk dapat
mencari alternatif yang paling baik dalam mengambil keputusan utituk menentukan
segala cara yang berkenaan dengan kehidupan remaja remajanya.

Alasan orang tua menerapkan pola asuh demokratis ini adalah bahwa pada
masa ini yaitu masa remaja dimana masa ini dianggap sebagai masa yang sulit.
Remaja dalam hal ini remaja, sudah tidak mau lagi dianggap scbagai remaja-remaja,

namun demikian juga belum dapat dikatakan dewasa. Remaja-remaja pada usia ini



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

80

memiliki jiwa yang labil dan €80 yang tinggi serta aktif dalam menemukan identitas
dirinya, schingga pada masa perkembangannya mereka memerlukan pengertian dan
arahan.

Terdapat 11 orang responden atau 23,9% dari keseluruhan Jumlah responden
yang menerapkan pola asuh otoriter. Responden selalu menentukan dan menekan
terhadap apa yang diinginkan , dibutuhkan dan dilakukan oleh remaja (remaja).
Responden (orang tua) mengharuskan remaja atau remaja untuk selalu patuh dan
tunduk pada kemauan orang tua. Bahkan untuk mendukung kemauan dan kehendak
orang tua, orang tua tidak segan-segan memberikan sanksi , baik berupa ancaman
maupun hukuman. Hal ini dilakukan karena orang tua tidak menginginkan remaja-
remajanya mengalami kegagalan. Mercka mengharapkan suatu ketika remaja-
remajanya dapat mencapai cita-cita serta pendidikan yang tinggi sepert yang orang
tua harapkan, oleh karena itu orang tua menerapkan aturan-aturan yang dianggap
dapat mengarahkan remaja-remajanya.

Hanya sebagaian kecil saja, yaitu 4 orang responden atau 8,7% dari jumlah
keseluruhan responden yang menerapkan pola asuh bebas. Dalam hal ini orang tua
tidak mau tahu dengan urusan remaja bahkan orang tua tidak turut campur dalam
memberikan bimbingan dan pertimbangan tentang segala hal vang berkaitan dengan
perkembangan ataupun pergaulan remaja. Remaja dibiarkan sendiri menemukan
pribadinya sesuai dengan kemauannya sediri tanpa banyak diperhatikan orang tua.
Orang tua mempunyai anggapan bahwa remajanya sudah besar, bahkan dilihat dari
segi fisik sama dengan orang dewasa. Karena itu remaja dituntut untuk berkembang

sendiri sesuai dengan kemauannya.
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4.2 Kematangan Sosial Remaja

Banyak yang mengatakan bahwa masa remaja adalah masa yang paling indah
dan penuh dengan kenangan-kenangan yang tak terlupakan. Akan tetapi sebaliknya
ada juga yang mengatakan masa remaja penuh dengan kesulitan-kesulitan, oleh
karena itu masa remaja dianggap sebagai keadaan transisi dari masa kremaja-kremaja
yang ingin ditinggalkan dan masa dewasa yang belum dijalani dengan sungguh-
sungguh. Segala sesuatu pada masa remaja tersebut masih bersifat mencoba-coba,
dan karena itu sering kali timbul hal-hal yang kurang menyenangkan, tidak hanya
bagi diri si remaja sendiri, tetapi justru bagi orang-orang lain misalnya orang tua,

Remaja selalu mencari-cari pola-pola yang sesuai baginya. Karena kondisi
kepribadian remaja memang sedang dalam proses perkembangan dan pembentukan,
maka mercka tidak jarang melakukan pemenuhan kebutuhan, baik yang menyangkut
kebutuhan fisik maupun kebutuhan spiritualnya yang kadang banyak mengalami
kesulitan dan kesalahan-kesalahan.

Sedikitnya dari kepribadian yang kuat akan memberikan kekuatan pula dalam
menghadapi  rangsangan yang bisa mengganggu kestabilan kepribadiannya.
Kepribadian yang mantap tercapai bilamana seluruh aspek kepribadian meliputi
antara lain aspek emosi dan sosial dikembangkan oleh orang tua sebaik-baiknya.
Kepribadian yang mantap memungkinkan remaja mampu  berdiri séndiri  atau
mandiri, dalam hal ini perlu karena pada masa remaja ketergantungan pada orang tua
sedikit demi sedikit berkurang. Mulai dari mengurus diri sendiri, sampai mengatur
dan memenuhi kebutuhan serta mehjalankan tugas schari-hari. Mengerti apa yang

perlu, kurang perlu dan yang tidak perlu.
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Dibawah ini penulis akan memaparkan data-data tentang kematangan sosjal
remaja terutama pada hal Kerja sama dengan teman sebaya, tanggung jawabnya dan

hubungannya dengan lingkungan sekitar

4.2.1 Kerja Sama Remaja Responden

Faktor yang melandasi kesadaran remaja untuk bekerja sama dalam keluarga
ada berbagai macam, diantaranya karena ketidak beradaan orang tua mereka untuk
bekerja di luar rumah Justru membuat remaja-remaja responden dapt membanty
tugas atau pekerjaan kedua orang tua di rumah, rasa kerja sama saty dengan yang lain
serta kesadaran untuk saling membantu dalam satu keluarga apapun yang terjadi,
mereka mempunyai langgung jawab dan kewajiban yang sama terhadap keadan
dirumah. Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 18 : Kerjasama Remaja Responden Dalam Keluarga.
| 1. [ Baik

Cukup baik
n Kurang baik

JUMLAH
Sumber: Data Primer 1999

Kerjasama Remaia Responden

Dari tabel tersebut diatas dapat diperolch gambaran bahwa terdapat sebanyak
25 orang remaja (remaja) atauy 54,3% dari keseluruhan remaja responden yang
kerjasamanya dengan anggota keluarga lainnya baik. Sedangkan kategori cukup baik
terdapat 17 orang remaja atau 37,0% dari keseluruhan total remaja responden, Untuk
remaja responden yang kerjasamanya kurang baik terdapat hanya 4 orang atau 8,7%

dari total responden,
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Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa remaja-remaja
responden mempunyai tingkat kerjasama yang baik dengan anggota keluarga, hal ini
dimungkinkan karena pola  pendidikan dari orang ftua yang baik pula. Pola
pembagian kerja yang adil dan rata antar s€sama anggota keluarga tentu akan
membuat mereka merasa dihargai dan ditempatkan pada posisi masing—masin'g. Jika
memungkinkan tugas dari orang tua akan dikerjakan secara bersama-sama antara

keluarga yang lain,

4.2.2 Tanggung Jawab Remaja Responden

Tanggung jawab adalah sesuatu yang penting untuk diajarkan pada remaja
remaja sejak dini, dengan mengetahui dan menjadi bertanggung jawab, remaja
remaja akan mengerti tentang harga diri dan kepercayan diri yang kuat didalam
interaksi dengan lingkungan keluarga, teman sebaya maupun lingkungan sekitarnya.
Tanggung jawab disini adalah mempunyai rasa percaya diri pada apa yang telah
dipercayakan padanya, baik yang dipercayakan oleh anggota keluarga maupun teman
sebayanya. Berikut ini mengenai tanggung jawab remaja responden penulis sajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 19 : Tanggung Jawab Remaja Responden

No | Tanggung Jawab Remaja Responden Frekunsi (F) | Prosentase (%)
L. Baik 24 52,2
2. Cukup baik 19 41,3
< Kurang baik 3 6,5
bk JUMLAH A3 46 100

Sumber: Data Primer 1999
Dari tabel di atas diketahui bahwa 24 orang remaja responden atau 52,2%

mempunyai rasa tanggung jawab yang baik, baik disini adalah bahwa remaja
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respondenselalu mentaati dan melaksremajaan tugas dan kewajiban yang dibebankan
padanya dirumah dan dalam kelompoknya. Rasa tanggung jawabnya yang baik
membuat interaksi  dengan keluarga dan lingkungan kelompoknya pun tanpa ada
masalah yang berarti, Mereka malah sering berinisiatif terhadap sesuatu masalah
yang dihadapi dalam kelompoknya untuk sesegera mungkin dipecahkan.

Sebanyak 41,3% dari total remaja responden atau sckitar sebanyak 19 orang
remaja yang masuk dalam kategori cukup baik saja dalam tanggung jawab baik pada
lingkungan keluarga maupun pada lingkungan sebaya mercka ini rata-rala hanya
kadang-kadang saja mau melaksremajaan tugas dan kewajiban yang berlaku dirumah
Mmaupun pada lingkungan teman sebaya. Contoh tugas dirumah semisal menyapu dan
membersihkan dan mengganggu ketertiban sekitar kadang mercka lakukan, dalam
berinisiatif untuk memecahkan suatu masalah yang ada pada kelompok teman sebaya
mereka (remaja ini) kurang responsif dan hanya sesekali saja mereka urun suara dan
menyumbangkan buah fikirannya kepada kelompok.

Sedangkan sebanyak 3 orang remaja remaja responden atau sekitar 6,5% dari
total kescluruhan remaja responden yang rata-rata bersikap antipati dan tanggung
Jawab mereka sangat kurang sekali, baik dalam keludrgd thaupun lingkungan teman
sebaya. Mereka malah seri ng menentang dan mengabaikan mengenai tugas dan

kewajiban yang dibebankar pada mereka.

4.2.3 Hubungan Remaja Responden
Remaja merupakan peralihan dari masa kremaja-kremaja kemasa dewasa,

dimana remaja sangat butuh interaks; dengan lingkungan sckitarnya dengan baik, dia
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butuh pengaktualisasian dirinya di masyarakat. Pengakuan atas dirinya sangat
diperlukan, juga arahan vang bersifat baik dan cenderung tidak terlalu mengekang
adalah cara yang baik. Hal ini untuk menjaga agar hubungan yang selama ini baik
Jangan samapai dirusak dengan kelakuan cara didik orang tua, remaja diarahkan
untuk berinteraksi baik pada lingkungan keluarga juga lingkungan teman sebaya.
Didalam interaksi dengan teman sebaya remaja merasa butuh mencurahkan scgala
keluh kesah dan pencurahan masalah vang dia hadapi, berikut ini tabel
hubungan/interaksi remaja responden:

Tabel 20 : Hubungan /Interaksi Remaja Responden

No | Hubungan/Interaksi Frekunsi (F) % Prosentase (%)
I Baik 23 50,0
2. | Cukup baik 19 413
3. Kurang baik 4 8,7
JUMLAH 46 100

Sumber: Data Primer 1999

Dari tabel diatas terdapat 23 orang remaja remaja atau 50,0% dari total
keseluruhan jumlah responden tidak mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan
berhubungan baik dengan keluarga maupun dengan lingkungan teman sebaya..
Hubungan dengan keludrga termasuk akrab baik derigan orang tua maupun dengan
saudara-saudaranya yang lain, masaldh-masalah yang betarti tidak banyak terjadi dan
kalaupun ada dapat segera diatasi dengan baik. Juga hubungan remaja dengan teman
sebaya tanpa masalah, meteka tidak pilith-pilih teman dalam menjalin persahabatan
dengan teman-temannya, mercka tidak membedakan status sosial teman-temannya.
Dalam berinteraksi mercka | apabila ada teman mereka mengalami musibah atau
kecelakaan mereka akan dengan segera dan sesering mungkin menjenguk temannya.

Memberi dorongan dan semangat untuk sembuh karena yang dibutuhkan teman-
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teman mereka adalah dorongan dan semangat dari teman-teman sebaya serta
lingkungan.

Sementara ada 19 orang remaja remaja atau 41,3% dari total keseluruhan
Jumlah responden yang interaksi dengan Keluarganya kurang akrab hal inj terjadi
karena ibu bekerja diluar rumah sehingga kurang sekali interaksinya dengan remaja-
remajanya. Schingga remaja-remajanya merasa kurang ada waktu untuk berkeluh
kesah dan berbagi rasa . Hal inj Juga meltar belakangi dia dalam bersosialisasi
dengan teman scbaya, remaja ini cenderung lebih selektif dan pilih-pilih terhadap
teman sepermainan mereka. Karena mereka merasa bahwa hanya teman-teman dari
kalangan tertentulah yang bisa menampung dan cocok dengan apa yang mereka maui
dan keluhkan. Empati mercka Juga terhadap teman-teman scbaya secara kescluruhan,
penulis nilai kurang, ini bisa dilihat dari tindakan mereka terhadap teman yang
mengalami musibah,

Remaja yang kurang baik dalam berhubungan dengan keluarga dan
temansebayanya adan 4 orang remaja responden atau sekifar 8,7% saja. Ini bisa
t.erjadi karena kurang hatmonisnya keluarga mercka. Orang tua mereka sclalu sibuk,
baik ayah maupun ibu, apalagi ibu mempunyai peran ganda tidak bisa membagi
waktu yang baik dalam mendidik remaja schingga remaja-remajanya mencari jalan
sendiri-sendiri, sehingga antar sesama anggota keluatgapun kurang ada harmonisasi
yang baik. Didalam lingkungan teman sebayapun mercka merasa kurang aktif dan

cenderung individu dan tidak memppunyai respon terhadap lingkungan sekitar.
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4.3 Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Kematangan Sosial Remaja

Pola asuh orang tua dalam keluarga sangat erat sckali kaitannya dengan
interaksi sosial dalam keluarga. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang
dinamis, yang menyangkut buhungan antara perorangan, hubungan antara kelompok-
kelompok manusia, maupun hubungan antara perorangan dengan kelompok manusia.
Sedangkan interaksi sosial dapat terjadi apabila ada kontak sosial dan komunikasi,
Jadi tanpa adanya komunikasi sosial , maka interaksi sosial tidak akan pernah ada.
Demikian pula dalam penulisan ini, vaitu hubungan pola asuh iby dengan
kematangan sosial remaja, diharapkan dalam keluarga terdapat komunikasi dan
kontak sosial antara orang tua dengan remajanya, dan remaja (remaja) diharapkan
dapat mengetahui serta melaksremajaan nilai-nilaj yang dianggap baik dan
meninggalkan nilai-nilai yang buruk,

Waktu bersama sangat dibutuhkan dalam terciptanya komunikasi antara
orang tua dan remaja, seperti misalnya; nonton TV bersama atau makan bersama dan
lain-lain. Kegiatan bersama-sama tersebut dapat membuka kemungkinan adanya
Jalinan komunikasi antara anggota keluarga schingga dapat berlangsung dengan
mudah, leluasa dan lebih santai.

Arti keluarga dalam masa remaja adalah dapat memenuhi kebutuhan remaja
akan keakraban dan kehangatan yang memang perlu baginya. Keluarga dapat
memupuk kepercayaan diri remaja dan perasaan aman untuk dapat berdiri serta
bergaul dengan orang lain, Tanpa kemesraan dan perlakuan kasih sayang dari orang

tua (ibu), maka remaja mengalami kesulitan atau bahkan mercka tidak mampu



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

88

membentuk hubungan—lwhungan yang berarti dengan orang lain, atau dengan
lingkungannya.

Supaya remaja dapat belajar berdiri sendiri baik fisik maupun spirituil dalam
arti dapat bertindak sendiri, ia harus mengalami proses ini secara bertahap. Dalam
hal ini keluarga bisa memegang peran penting yakni dengan memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kcmampuan—kcmampuan yang diperlukan.
Faktor yang harus diperhatikan adalah kesempatan untuk mengambil inisiatif secara
bertahap dan melakukan tindakan sesuai dengan inisiatif tersebut.

Keluarga harus mempersiapkan  anggota keluarganya supaya  dapat
mengambil  keputusan sendiri, sehingga dengan  demikian akan mengalami
perubahan dari keadaan tergantung pada keluarga menjadi berdiri secara otonom.
Peran orang tua (ibu) jelas besar sekali, walaupun ibu bekerja, kasih sayang dan
kebebasan bertindak remaja janganlah dihambat. hal ini untuk memudahkan remaja
mengalami kematangan yang optimal.

Orang tua (ibu) yang tidak mendukung remaja dalam mengembangkan
keinginan untuk bertindak sendiri, maka perkembangan kematangan sosial tidak
dapat diharapkan mencapai hasil yang baik. Hubungan antara orang tua (ibu) dengan
remaja turut menentukan persiapan para remaja dalam perubahan kematangan sosial
siremaja (remaja).

Orang tua (ibu) yang memperlihatkan sikap keras dan perlakuan kasar,
sehingga dapat menekan reaks; remaja waktu kecil, maka sulit mengendalikan

remaja setelah mencapai masa remaja. Pola asuh orang tua (ibu) dalam keluarga
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dapat memberikan pengalaman-pengalaman pada siremaja, dan stimulus tersebut
akan membuat remaja untuk bersikap terhadap pola asuh orang tuanya.

Stkap tidak selalu disebabkan dari stimulus/rangsangan obyek pengalaman
secara langsung, Dalam penulisan ini, penulis menekankan sikap sescorang/individu
dari hasil pengalaman-pengalamannya secara langsung, akan tetapi juga pengalaman
yang tidak langsung. Untuk dapat mengatahui secara rinci dan jelas tentang pola asuh
ibu terhadap kematangan sosial remaja, maka dapat dilihat hasil analisis datanya
pada tabel dibawah ini -

Tabel 21: Hubungan Pola Asuh Thu Dengan Kematangan Sosial Remaja.

No | Pola Asuh Orang Tua (ibu) Tingkat kematangan sosial remaja | J umlah |
Matang Kurang Tidak
i matang matang
1. | Demokratis 13 9 2 24
2. | Otoriter 9 8 I 18
3. | Bebas 2 1 I 4
Jumlah 24 18 4 46

Sumbcr: Data Primer 1999

Dari tabel diatas diketahui bahwa pola asuh ibu yang demokratis sebanyak 24
orang responden, dan ini menyebabkdn tingkat kematangan sosial remaja bervariasi,
ada yang matang, kurang matang dan tidak matang. Tingkat kematangan sosial
remaja yang matang sebanyak 13 responden, sedangkan tingkat kematangan sosial
remaja yang kurang matang ada 9 responden dan untuk tingkat kematangan sosial
remaja pada pola asuh demokratis ini yang tergolong tidak matang ada sebanyak 2
orang responden. Hal ini bisa terjadi kerena remaja diberi perhatian dan arahan
dalam pembentukan pribadinya, remaja dihargai dan diperhatikan untuk bersifat
terbuka. Remaja juga diarahkan untuk bertanggung jawab atas apa-apa yang telah

dilakukannya.
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Arahan yang diberikan orang tua dalam hal ini adalah berupa nasehat-nasehat
serta bimbingan moral pada remaja, ibu memberikan arahan bila remaja melakukan
suatu kesalahan, baik kesalahan di sekolah, atau dj lingkungan sekitar remaja itu
sendiri, semisal bila remaja di dalam mengerjakan tugas sckolah atau tugas dirumah
mengalami kesalahan, ibu akan memberikan contoh vang baik mengenai cara
mengerjakannya, sehingga remaja faham. F'aham dan bisa mengertinya  remaja ini
dikarenakan juga sifat sabar dan telaten si iby dalam merigarahkannya untuk
mencapai kesuksesan. [hy Juga dalam memberikan arahan tanpa ada kata-kata marah
serta kesal, tapi dengan gaya bicara dan bertutur arif] sehingga remaja tidak tegang
dan merasa bersalah, justru sebaliknya remaja akan bangga dan dengan antusias
mengikuti naschat-nasehat yang diberikan oleh ibunya. Perhatian yang besar dari iby
ini - diimbangi dengan keterbukaan komunikasi diantara mercka, apa-apa yang
menurut remaja masih kurang boleh diungkapkan dan diutarakan guna di cari solusi
yang tepat untuk mengatasinya. Pendapat masing-masing sangat dihargai baik
pendapat dari ibu maupun dari remaja, dan nantinya akan dicarikan titik temy yang
saling menguntungkan kedua belah fihak. Dalam mengerjakan tugas di rumah remaja
diajarkan bertanggung jawab sepenuhnya akan apa yang menjadi tugasnya, semisal;
menyapu rumah, membersihkan halaman, mencuci dan hal lainnya. Dengan belajar
bertanggung jawab dari yang kecil-kecil inilah remaja nantinya mempunyai dasar
dalam bertanggung jawab dalam artj yang sebenarnya didalam masyarakat dan
lingkungan sekitarnya.

Sedangkan pada pola asuh otoriter tingkat kematangan remaja yang mencapai

kategori matang ada 9 orang responden, dan ada 8 orang responden untuk kategori
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kurang matang serta terdapat 1 orang responden yang masuk pada kategori tidak
matang. Jadi total tingkat kematangan sosial remaja yang orang tuanya (ibu)
menerapkan pola asuh otoriter ini terdapat sebanyak 18 orang responden remaja. Hal
ini bisa dimengerti karena ibu yang menerapkan pola asuh otoroter dalam mendidik
remajanya akan disertai ancaman dan sanksi (berupa hukuman) yang ternyata bisa
menimbulkan tekanan tersendiri pada remaja, remaja merasa selalu dibayang-
bayarigi rasa takut bersalah, karena kesalahan pasti ada sanksi atau hukuman yang
akan diterima oleh remaja dari orang tuanya (ibu). Segala sesuatu yang menyangkut
pribadi remaja ditentukan oleh orang tua (ibu), dan remaja harus mematuhinya, bila
tidak maka remaja akan mendapat sanksi atau hukuman.

Pendapat remaja tidak akan begitu saja diterima oleh sang 1bu, karena remaja
menurut orang tua (ibu) yang menerapkan pola asuh otoriter inj dianggap masih
belim mampu berdikari ddn belum mengerti akan semua hal, remaja dianggap masih
hijau dan masih membutuhkan bimbingan dan arahan vang tegas, disiplin harus
tinggi untuk mengutangi arigka kesalahan, akan lain halnya dengan siremaja, dengan
model pola asuh yang demikian ini siremaja merasa tertekan dan sulit untuk
mengerti, karena pada ddsarnya remaja membutuhkan arahan serta contoh yang
kongkrit tanpa kekerasan (hukuman). Dengan kekerasan atau hukuman ini pribadi
remaja akan tampak lain dati pribadi remaja yang orang tuanya (ibu) menerapkan
pola asuh demokratis. Walaupun ada yang berhasil mencapai tingkat kematangan
yang tinggi, tetapi hal ini bukan karena hasil dari pola asuh seorang ibu sebagai
orang tua, tetapt hasil dari interaksi remaja dengan lingkungan sckitarnya dan sifat

serta karakter bawaannya sendiri.
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Dari tabel diatas juga bisa diketahui bahwa pada orang tua (ibu) vang
menerapkan pola asuh bebas tingkat kematangan sosial keseluruhannya berjumlah 4
orang remaja responden, terdiri dari 2 orang remaja responden yang tingkat
kematangan sosialnya matang, terdapat 1 orang remaja responden yang tingkat
kematangan sosialnya kurang matang, serta terdapat 1 orang remaja responden yang
tingkat kematangannya tidak matang,

Sedikitnya tingkat kematangan sosial remaja ini karena orang tua (ibu) yang
menerapkan pola asuh bebas cenderung melepaskan dan membebaskan remaja untuk
menemukan dirinya tanpa ada pengawasan dan arahan, yang pdda hakekatnya masa
remaja adalah masa-masa kritis dimana masa transisi yang dialami remaja ini bila
tidak diawasi dan mendapatkan pengarahan yang tepat akan membahayakan remaja
itu sendiri. Masa remaja adalah masa perubahan dari masa remaja-remaja menuju ke
masa dewasa, dimasa renfaja ini remaja cenderung menyukai sesuatu yang baru dan
menarik serta menantang dia untuk mencoba. Dan hal ini bila dibiarkan tanpa adanya
pengawasan yang tepat akan membuat kematangan sosial remaja akan rendah,
interaksi dengan lingkungan sekitar juga akan terganggu, dan hal ini telah terbukti
seperti yang ada pada data yang penulis peroleh dilapangan. Remaja responden
dalam interaksi dengan lingkungan sekitar mengalami gangguan, dia menjadi sulit
untuk berinteraksi dan cenderung lebih tertutup terhadap respon dari sekitarnya. Di
lingkungan teman sebayanyapun dia lebih agresif, dan ingin sekali diperhatikan oleh
sekitarnya, maka dia akan melakukan sesuatu yang dinilai bisa menarik perhatian
orang, tidak perduli perhatian itu jelek atau bagus, misal; suka kebut-kebutan dengan

sepeda motor dijalan atau mengganggu ketertiban umum dan sebagainya.
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4.4 Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Kematangan Sosial Remaja Laki-laki dan
Remaja Perempuan.

Scbagian besar masyarakat berfikir bahwa remaja laki-laki dan perempuan
mempunyai sikap yang berbeda. Dan tetap berfaham pada pandangan bahwa jenis
laki-laki dominan atas perempuan, artinya keunggulan lebih ada pada laki-laki
daripada perempuan. Perbedaan ~perbedaan yang mendominasi antara laki-laki dan
percmpuan yaitu sikap. Sikap dicerminkan oleh serangkaian bentuk tindakan,
Tindakan-tindakan yang berupa agresif, kekuatan fisik dan psikis serta emosi. Ketiga
bentuk  sikapmembawa pengaruh  pada  pembentukan kepercayaan  diri,
ketergantungan dan ambisi. Keyakinan yang lazim dalam masyarakat cenderung
melihat bahwa laki-laki lebih agresif dari perempuan. Agresif meliputi berbagai
aktifitas baik dari yang kecil yang sifatnya, samapi yang besar. Sikap agrasif
biasanya didefinisikan sebagai suatu dorongan yang kuat dan secara tiba-tiba. Stkap
agrasif berkaitan dengan keterlibatan bentuk fisik dan psikis,

Secara fisik diwujudkan dari perbedaan susunan organ tubuh, laki-laki secara
umum mempunyai keunggulan yang lebih dominan dari perempuan. Dari sisi psikis,
laki-laki mempunyal  kemantapan semangat dari  perempuan yvang lebih
menghubungkan  segala Scsuatunya dengan  emos;i tanpa  diimbangi dengan
_rasionalitas. Kekuatan diri  laki-laki dan perempuan secara fisik dan psikis
diwujudkan melalui bentuk tindakan agresif,

Pada sisi tindakan yang diwujudkan pada bentuk emosi antara laki-laki dan

perempuan, dapat dikaji dari cara atay sikap dalam menghadapi permasalahan dari
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dalam dan dari luar. Ada kecenderungan bahwa perempuan lebih bersikap emosional
yang sangat tinggi, dibandingkan laki-laki dalam menghadapi masalah.

Kepribadian berkaitan erat dengan penambahan umur. Dimana pada umur-
umur yang berbeda-beda nampak corak-corak tertentu yang menonjol khusus pada
umur itu, misalnya; masa remaja , pola perkembangan terutama ialah mengadakan
penyesuaian terhadap anggota-anggota dari lawan jenis dan penyesuaian terhadap
standart-standart tingkah laku orang dewasa. Untuk mengetahui tentang hubungan
pola asuh ibu yang bekerja di luar rumah dengan kematangan sosial remaja laki-laki
dan perempuan maka akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 22 : Hubungan Pola Asuh Ibu Dengan Kematangan Sosial Remaja Laki-laki

dan Perempuan.

N | Pola  asuh Tingkat Kematangan Sosial Remaja

o |ibu Laki-laki Perempuan Jum-

Matang | Kurang | Tidak | Matang | Kurang | Tidak | lah

matang | matang | matang | matang

Demokratis 6 4 - 9 5 - 24

Otoriter 3 4 4 3 4 - 18

Bebas 1 Iy ® - 2 - - 4

10 9 4 14 9 0 46

Sumber : Data Primer 1999

Dari tabel diatas dapat dikétahui bahwa pola asuh demokratis, tingkat
kematangan sosial remaja perempuah pada kategori matang sebanyak 9 orang remaja
responden, pada kategori kurang matang terdapat 5 orang remaja responden,
sedangkan pada kategori tidak matang tidak ada sama sekali. Sedangkan tingkat
kematangan sosial remaja laki-laki yang termasuk kategori matang terdapat 6 orang
remaja responden, kategori kurang matang terdapat 4 orang remaja responden,

sedangkan pada kategori tidak matang tidak ada.
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Untuk pola asuh otoriter pada tingkat kematangan sosial remaja perempuan
pada kategori matang sebanyak 3 orang remaja responden, pada kategori kurang
matang terdapat 4 orang remaja responden, sedangkan pada kategori tidak matang
tidak ada sama sckali. Sedangkan tingkat kematangan sosial remaja laki-laki yang
termasuk kategori matang dapat 3 orang remaja responden, kategori kurang matang
terdapat 4 orang remaja responden, sedangkan pada kategori tidak matang terdapat 4
orang remaja responden.

Dari tabel diatas untuk pola asuh bebas pada tingkat kematangan sosial
remaja perempuan pada kategori matang sebanyak 2 orang remaja responden, pada
kategori kurang matang tidak ada , sedangkan pada kategori tidak matang juga tidak
ada. Sedangkan tingkat kematangan sosial remaja laki-laki yang termasuk kategori
tinggi terdapat 1 orang remaja responden, kategori sedang terdapat 1 orang remaja
responden, sedangkan pada kategori rendah tidak ada

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa tingkat kematangan sosial remaja
responden yang berjenis kelamin perempuan lebili matarig di bandingkan derigan
remaja laki-laki para responden. Hal ini bisa dilihat pada perbandingan jumlah
remaja responden pada pola asuh ibu yang demokratis ada 9 remaja responden yang
masuk kategori matang untuk tingkat kematangdn sosialnya, jumlah tersebut
merupakan jumlah keseluruhan remaja responden yang berjenis kelamin perempuan
yaitu 23 remaja. Sedangkan remaja laki-laki responden yang masuk kategori matang
berjumlah 6 orang, dari keseluruhan total responden yaitu 23 orang. Hal ini bisa
terjadi karena remaja perempuan lebih cenderung berorientasi kedepan ketimbang

remaja laki-laki, juga pada pola fikir mercka yang 2-5 tahun jaraknya dalam hal



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

kedewasaan. Wawasan mereka, tanggung jawab mereka sangat berbeda, remaja laki-
laki cenderung lebih senang keluar rumah, misalnya bermain atau sekedar jalan-
Jalan, sedangkan remaja perempuan cenderung lebih suka tinggal dirumah dan
mengerjakan segala sesuatu yang menjadi kewajibannya dan membantu orang tua
(ibu) dirumah. Remaja laki-laki dari total 23 orang jumlahnya, hanya sebagian saja
yang bisa diarahkan oleh orang tuannya (ibu), ini juga karena minimnya ibu berada
di rumah, sehingga minim pula perhatian serta pendidikan yang diberikan. Remaja
pada usia remaja adalah berada pada masa transisi dan labil. Dalam mensikapi
terhadap segala sesuatu yang serba baru dan mengandung tantangan tersendiri,
remaja cenderung sangat menyukainya apalagi ditambah dengan pengakuan dari
teman sebaya atas hal-hal yang dilakukannya. Dan dari 23 orang remaja responden
yang berjenis kelamin laki-laki ada 4 orang remaja responden dari ibu yang
menerapkan pola asuh otoriter ternyata tingkat kematangan sosialnya tidak matang,
Hal scperti ini tidak dijumpai pada tingkat kematangan sosial remaja-remaja
responden yang berjenis kelamin perempuan. Hanya pada taraf tingkat kematangan
sosial yang sedang saja remaja responden yang orang tuanya (ibu) menerapkan pola
asuh otoriter (baik laki-laki Mmaupun perempuan), sama-sama ada 4 orang yang
termasuk didalamnya. Jugd ada masing-masing 3 orang yang masuk kategori matang
untuk tingkat kematangan sosialnya pada orang tua (ibu) yang menerapkan pola asuh
otoriter, ini bisa terjadi karcna penerapan disiplin yang ibu mereka terapkan ternyata
tidak disambut sebelah tangan oleh remaja-remajanya. Mereka justru merasa bahwa
apa yang orang tua atau ibu ajarkan adalah suatu sarana untuk lebih mematangkan

tingkat kematangan sosial mereka, baik tentang tanggung jawab mereka, kerja sama
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mereka pada sesama anggota keluarga dan teman sebaya, serta pada interaksi mereka
pada lingkungan keluarga dan teman sebaya. Suatu contoh pada tanggung jawab
tentang penyelesaian tugas yang diberikan ibu, mereka akan menyelesaikan dengan
sebaik-baiknya, dengan perhitungan bahwa apabila mereka lalai tentu ibu mereka
akan memberikan sanksi, dan sanksi adalah sesuatu hal yang bisa mengakibatkan
fasilitas yang selama ini mereka terima tentu akan berkurang. Mercka sadar bahwa
fasilitas itu adalah penunjang mereka dalam belajar, schingga bila fasilitas itu
dikurangi tentu proses belajar mereka akan terganggu. Pada tingkat kematangan
sosial yang matang remaja perempuan pada pola asuh bebas yang ibu mereka
terapkan.

Pada pola asuh bebas, remaja responden yang berjenis kelamin perempuan
ada 2 orang yang masuk kategori kematangan sosialnya matang, sedang pada remaja
laki-laki ada 1 orang, dan pada kategori kurang matang hanya terdapat pada remaja
laki-laki saja yaitu | orang. Hal ini bisa terjadi karena remaja perempuan dan remaja
laki-laki yang ibunya menerapkan pola asuh bebas ini beranggapan, bahwa apa yang
selama ini ibu ajarkan adalah suatu sarana untuk mandiri dalam artian bahwa mereka
secara sengaja oleh orang tuanya di bebaskan untuk menentukan jalan hidupnya
sendin dan bertanggung jawab sendiri tanpa ada sanksi, juga pengawasan dari orang
tua, schingga kalau ada resiko akibat perbuatan mereka tentu mereka sendiri yang
menanggung dan merasakan. Ini mereka rasakan sebagai suatu tantangan tersendiri

bagi mereka, dan membuktikan bahwa mereka juga bisa bertanggung jawab dengan

: A", | MILIK PERPUSTAKAAK

o UNIVERSITAS JEMBER }
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama serta merupakan
kelompok inti yang paling dominan dalam menentukan dan mengarahkan
perkembangan kepribadian remaja. Hal ini karena dalam suatu keluarga, orang tua
merupakan fihak yang paling dominan untuk bertanggung jawab dalam mengasuh,
mengarahkan dan mendidik putra-putrinya. Perbedaan cara mengasuh dari masing-
masing keluarga yang diterapkan olch orang tua itu akan menjadikan perbedaan
perkembangan kemampuan remaja untuk memiliki rasa percaya diri yang merupakan
pelengkap kepribadiannya.

Ada tiga pola asuh yang diterapkan orang tua dalam keluarganya, yaitu pola
asuh demokratis, otoriter dan bebas. Demokratis ditandai oleh adanya bimbingan dan
arahan mengenai tindakan yang dilakukan oleh remaja. Jadi ada rasa saling
pengertian antara orang tua dengan remajanya. Pola asuh bebas apabila orang tua
tidak mau tahu tentang kepentingan pribadi  remaja. remaja  dituntut untuk
menentukan dan menemukan sendiri tindakannya tanpa mendapat bimbingan dan
arahan dari orang tua. Adapun pola asuh otoriter ditandai dengan adanya sikap keras
dari orang tua agar remaja patuh dan tunduk terhadap kehendak orang tua. Remaja
tidak diberi pilihan untuk menentukan tindakan yang dilakukan

Untuk menganalisa cara orang tua dalam mengasuh remaja remajanya, dalam
penelitian ini dilihat dari beberapa kasus yang diketengahkan pada orang tua dan

orang tua menanggapinya melalui tindakan yang diambil terhadap kepentingan

98
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remaja yang berkaitan dengan pergaulan remaja. Adapun untuk menganalisa

perkembangan kepribadian remaja dapat diketahui dari tingkat kematangan sosial

remaja.
Dari hasil penelitian yang diperolch, akhirnya dapat disimpulkan bahwa:

a. Tidak ada hubungan antara pola asuh yang ibu terapkan dengan kematangan
sosial remaja di RW III, lingkungan Tegalboto Kidul, Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Sumbersari, Kotatif Jember, seperti yang tercantum pada tabel 21.

b. Ada faktor lain yang mempengaruhi kematangan sosial remaja di RW 11,
lingkungan Tegalboto Kidul, Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari,
Kotatif Jember.

¢. Sedangkan perbandingan tingkat kematangan sosial antara tentaja laki-laki dan
remaja perempudn di perolch hasil : bahwa kematangan sosial remaja perempuan
lebih cepat matang bila di bandingkan dengan kematangan sosial remaja laki-

laki, seperti yang tercantum pada tabel 22.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisa diatas serta penarikan kesimpulan seperti tersebut
diatas, maka penulis infzin memberikan saran yang penulis sampaikan pada:
I. Para orang tua yang menjadi responden khususnya dan semua orang tua pada
umumnya, untuk dapat memberikan contoh vang baik dan pola asuh yang tepat
agar nantinya remaja yang diasuhnya mempunyai kepribadian yang baik dan

harmonis sesuai dengan harapan dimasa dewasa kelak.
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2. Bagi para remaja, hendaknya berusaha meningkatkan serta mempersiapkan
perkembangan kepribadian dirinya kearah suatu bentuk pribadi yang baik,

harmonis dan dewasa dengan usaha penerimaan diri sendiri dan orang lain

sebagaimana adanya, mampu bersikap tenang dan bijaksana.
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QUESIONER

A. Petunjuk pengisian

1. Isilah data-data identitas anda dengan sebenar-benarnya.

2. Bacalah baik-baik daftar pertanyaan di bawah ini sebelum menjawabnya.

3. Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dengan cara memberikan tanda x (silang) pada salah satu jawaban yang
paling sesuai menurut anda.

4. Kami sangat berterima kasih sckali atas kejujuran/ kesungguhan anda

dalam menjawab pertanyaan tersebut.

\
B. Identitas responden (ibu)
1. Nama
2. Umur
3. Agama
4. Alamat
5. Pekerjaan
6. Pendidikan terakhir
C. Pertanyaan
_1.-Bagaimana sikap ibu terhadap pergaulan anak, misal; terhadap teman
bermain anak
a. Memberikan kebebasan pada anak untuk mencari atau untuk
menentukan sendiri siapa saja teman bermainnya, hanya kadang-
kadang ibu memberikan masukan pada anak atau pengarahan pada
anak agar anak pandai-pandai memilih teman bergaul.
b. Menentukan/memilihkan teman bermain bagi anak
¢. Membiarkan/ibu tidak mau tahu dengan siapa anak bergaul atau *

berteman
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Bagaimana sikap atau tindakan ibu apabila anak ibu bermain/ bergaul

dengan anak yang tidak ibu sukai (misal, teman anak ibu suka

mencuri)

a.

C.

Anak dipanggil dan diajak bicara (menaschati) agar anak memilih
teman bermain yang lain

Anak dipanggil dan dilarang keras untuk bertemu dengan
temannya

Anak dibiarkan bertemu dan bergaul dengan temannya

Bagaimana sikap atau tindakan ibu apabila anak ibu sepulang sckolah

langsung bermain tanpa minta ijini (pamit) pada ibu

a.

C.

Ibu menasehati agar lain kali sebelum bermain, anak harus minta
ijin terlebih dahulu

Ibu memberikan sangsi atau hukuman agar anak tidak mengulangi
kesalahannya dan melarang anak bermain dengan teman-temannya

Ibu membiarkan saja

Apa tindakan ibu apabila ibu mengetahui bahwa anak ibu bolos

sekolah

a.

C.

Ibu menasehati anak, agar anak tidak lagi membolos karene hal
tersebut merugikan

Ibu menghukum anak, misal dengan tidak memberi uang jajan
pada anak

[bu membiarkan saja atau pura-pura tidak tahu

Apa tindakan ibu apabila anak ibu terlalu sering bermain dengan

teman-temannya padahal hari-hari tersebut bukan hari libur

a.

C.

Menasehati anak, agar anak dapat membatasi diri dalam bermain,
dan menyarankan pada anak untuk mencari waktu yang tepat
untuk bermain (misal; hari minggu)

Ibu memarahi anak dan melarang anak untuk bermain bersama
dengan teman-temannya

Membiarkan

Bagaimana sikap ibu terhadap barang permintaan anak yang

| A e ISR e B e N e g B s e o
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10.

a. Mengusahakan agar permintaan permintaan anak terpenuhi, karena
permintaan anak ini berhubungan dengan sekolah anak

b. Tidak membelikan

¢. Selalu memenuhi permintaan anak, bak yang berhubungan dengan
sekolah maupun tidak

Bagaimana sikap ibu terhadap barang yang diminta oleh anak, misal,

sepatu, baju, topi dan lain-lain

a. memberikan alasan apabila ibu masih belum bisa memenuhi
permintaan anak |

b. Ibu selalu menolak semua barang permintaan anak

c. Ibu selalu memenuhi permintaan anak

Bagaimana sikap ibu terhadap permintaan anak yantang suatu barang

bermerk misal, celana levis (menginggat bahwa barang tersebut

sangat mahal)

a. Membelikan apabila ibu mempunyai vang

b. Tidak membelikan karena barang tersebut mahal

c. Ibu selalu membelikan atau selalu memenuhi permintaan anak

Bagaimana sikap atau tindakan ibu apabila anak ibu pulang larut

malam (pulang melebihi waktu yang telah di sepakati bersama atau

dengan kata lain melanggar peraturan yang sudah di tetapkan di

rumah)

a. Menasehati anak dan memberiokan kesempatan pada anak untuk
memperbaikinya

b. Memberikan hukuman pada anak

¢. Membiarkan

Apakah setiap kesalahan yang dilakukan oleh anak, anak selalu

mendapat hukuman

a. tidak selalu, karena biasanya ibu terlebih dahulu menaschati anak
agar anak tidak mengulangi kesalahannya

b. Ya, selalu memberikan hukuman

c. Tidak pernah memberikan hukuman
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11.Suatu hari anak harus menghadiri kegiatan yang diadakan oleh pihak
sekolah, schingga membuat anak pulang tidak tepat pada waktunya,
bagaimana sikap ibu
a. Menasehati agar lain kali anak minta ijin dahulu apabila ingin
menghadiri kegiatan tersebut
b. Marah dan tidak mengijinkan anak untuk mengikuti kegiatan
tersebut
c. Acuh tak acuh
12. Bagaiman sikap ibu, apabila ibu mendapat surat pemberitahuan dari
sekolah mengenai prestasi belajar anak ibu yang menurun
a. Ibu menanyakan pada anak tentang kesulitan anak dalam belajar
yang menyebabkan prestasi anak menurun
b. Marah, karena ibu merasa bahwa anak ibu tidak giat dalam belajar
¢. Membiarkan/acuh tak acuh
13. Bagaimana sikap ibu terhadap potongan rambut anak
a. Menyarankan agar anak potong rambut yang sesuai dengan anak
b. Selalu menentukan potongan rambut anak
¢. Potongan rambut anak terserah pada anak
14, Bagaimana sikap ibu terhadap model pakaian anak
a. Menyarankan agar pakaian yang dikenakan anak sesuai dengan
anak dan menyerahkan pemilihan modenya pada anak
b. Selalu menentukan mode pakaian anak
c. Memberikakan sepenuhnya pada anak mengenai pemilihan mode
pakaian anda.
15. Jika keluarga ibu mengadakan rekreasi bersama, maka tempat rekreasi yang
akan dituju ditentukan dengan jalan
a. Musyawarah atau dengan kata lain mengambil suara terbanyak

b. Sudah ditentukan sendiri oleh ibu

c. Terserah pada anak
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QUESIONER

. _Petunjuk pengisian

3 R SR VT

Isilah data-data identitas anda dengan sebenar-benarnya,

Bacalah baik-baik daftar pertanyaan di bawah ini sebelum menjawabnya.
Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dengan cara memberikan tanda X (silang) pada salah saty Jawaban yang
paling sesuai menurut anda.

Kami sangat berterima kasih sekali atas kejujuran/ kesungguhan anda

dalam menjawab pertanyaan tersebut.

B. Identitas responden (anak)

1. Nama
2. Umur
3. Agama

4. Jenis kelamin

5. Jumlah saudara

6. Anak ke

C. Pertanyaan

I«

A

2,

Apabila di rumah anda tidak ada orang lain yang dapat mengerjakan

tugas rumah (misal: mencuci atau menyapu), dan hanya anda yahg

dapat mengerjakan pekerjaan tersebut, bagaimana menurut pendapat

anda

a. Baik, karena anda sudah terbiasa mengerjakan tugas dirumah

b. Cukup baik, karena kadang-kadang anda membantuy mengerjakan
pekerjaan dirumah

¢. Kurang baik, karena anda tidak pernah membantu mengerjakan

tugas dirumah

Apabila ada pembagian tugas dirumah anda, bagaimana pendapat

anda mengenai pembagian tugas tersebut
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a.

Balk, karena dirumah sudah terbiasa dengan pembagian lugas
Cukup baik, karena meskipun dirumah tidak ada pembagian tugas,
tetapi sering kali anda membantu mengerjakan tu gas di rumah
Kurang baik, karena dirumah anda tidak ada pembagian tugas

sehingga anda tidak terbiasa dengan pembagian tugas tersebut

3. Apabila teman-teman kelompok belajar anda sepakat untuk

mengerjakan tugas sckolah, biasanya anda

a.

b.

C.

Aktif ikut serta mengerjakan tugas sckolah bersama kelompok
belajar anda

Kadang-kadang aktif, karena anda biasa mengerjakan tugas sendiri
Tidak aktif (pasif) karena anda bila langsung mencontoh tugas dari

teman belajar kelompok anda

4. Apabila teman bermain anda (sahabat/ teman dekat anda)

mengadakan rapat dalam rangka menyambut 17 Agustusan, maka

anda

a. Aktif bahkan ikut menyusun acaranya

b. Karena kesibukan anda, maka anda datang rapat kadang-kadang
saja

¢. Tidak aktif, karena anda tidak pernah mau tahu dengan kegiatan di

kampung anda

5. Bagaimana tanggung jawab anda terhadap pembagian tugas yang

diberlakukan dirumah anda

a.

b.

C.

Anda selalu melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah
diberlakukan dirumah

Kadang-kadang saja anda melaksanakan tugas dan kewajiban yang
telah diberlakukan dirumah

Tidak penah melaksanakan tugas dan kewajiban tersebut

6. Bagaiman sikap anda mengenal peraturan yang telah dibuat oleh

~—orang tua anda dirumah, misal orang tua anda melarang anak-anaknya

pulang larut malam

d.

.

Selalu mentaati peraturan tersebut

Vadaaa .o 1 “ .t
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s

g,

¢. Tidak pernah mentaati, karena orang tua anda tidak pernah
menegur anda, apabila anda melanggar peraturan tersebut

Terhadap ketentuan atau tata tertib yang berlaku di masyarakat

(dilingkungan) anda misal, tidak boleh mengganggu orang, ngebut

atau membuat keributan, apakah anda selaly menentangnya

a. Tidak

b. Kadang-kadang

¢. Selalu menentang

Kelompok belajar anda sepakat mengadakan pertemuan/ belajar

bersama setiap empat kali dalam seminggu (untuk menghadapi ujian)

maka anda

a. Selalu mentaati, karena hal itu sudah di sepakati bersama

b. Kadang-kadang, karena anda malas apabila terlalu sering
mengadakan belajar kelompok

¢. Tidak mentaati, karena anda lebih memilih bermain dengan teman-
teman anda di badingkan dengan belajar kelompok

Apabila kelompok anda membagi tugas dalam mengerjakan tugas

sekolah, maka anda

a. Menegrjakan tugas tersebut karena itu tanggung jawab anda

b. Kadang-kadang mengerjakan tugas tersebut (kalau lagi malas ya
tidak dikerjakan)

¢. Tidak pernah mengerjakan lugas tersebut, karena nanti juga

dibahas bersama

10. Didalam kelompok belajar anda ada masalah yang sulit untuk

dipecahkan, maka anda

a. Berinisiatif untuk mengatasinya bersama teman-teman

b. Anda cukup sesckali saja karena teman-teman aunda yang
mengatasi masalah itu |

¢. Santai saja, toh teman-teman anda bisa mengatasi masalah tersebut
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I'l. Bagaiman hubungan anda dengan orang tua anda
a. Akrab, karena meskipun orang tua anda bekerja, tetapi mereka
selalu meluangkan waktu untuk nonton TV bersama atau makan
bersama
b. Kurang akrab, karena orang tua anda pulang kerumah sudah dalam
keadaan lelah
¢. Tidak akrab, karena kesibukan orang tua, maka anda jarang
bertemu mereka
12. Bagaimana hubungan anda dengan saudara anda, misal denga kakak
atau adik
a. Akrab, karena anda dan anggota keluarga anda selalu
menghabiskan waktu dirumah saja
b. Kurang akrab, karena baik anda alaupun anggota keluarga yang
lain memiliki kepentingan yang berbeda, sehingga anda bertemy
hanya pada malam hari
¢. Tidak akrab, karena orang tua anda bekerja, maka anda dan
anggota keluarga yang lain lebih sering di luar rumah (bermain di
luar rumah)
I3. Dalam hal menjalin persahabatan apakah anda sering pilih-pilih
a. Tidak pernah
b. Kadang-kadang
c. Selalu pilih-pilih teman
14. Bagaimana sikap anda apabila anda mempunyai teman yang tingkat
sosialnya lebih rendah dari anda (miskin)
a. Tidak masalah, karena semua orang dimata Tuhan adalah sama
b. Kadang-kadang jadi masalah, anda mau bermain dengannya
karena dia pintar
¢. Jadi masalah, karena anda malu berteman dengannya

15. Apabila teman anda mendapat musibah (kecelakaan) maka tindakan

anda

a. Sesegera mungkin dan sesering mungkin menjenguk
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b. Kadang-kadang saja, karena anda lebih suka nonton daripada pergi

ke rumah sakit

c. Tidak pernah menjenguk karena lukanya tidak parah
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SURAT PRI RNYATAAN
Vumur 1 25.2/PG/*9Y

b

Yang bertanda tangan di bawah i,

Nama / NiMvi : OfOY ZORAS?WA KUM/@IQ/,&) N /@02 -2 [70
Fakultas TRy € et (0 |
' Universitas Jember

Alamat rumah - \}/ C UMATM (\/ / B \]C‘MB@Q = ‘/Af//l//

Judul Penclitian : Hopowean  Peva Anl say YANG BERERJA
DU Lugp RunA H Pevean KEMATANGA v/
Steiar Anae FEuAjy

Daerah Penelitian: py I Lingkun gar ec (Boto quul fCel. Smbereunr

¢ x F"ZC' fu:nb@.ra JKOTQT[TFJ lnbep — Jawg Tipgp
Lama Peneiitian - // buian (nmkﬂmmm O bitlan

Kami Sanggup menyerahkan buky laporan hasil penclitian Kepada
L. Ketua Bappeda Py vop. Dati § Jatim,
Pl

2. Kepala Direitor at Sosial Politik Py op. Jatim,
3. Bupati/ W alikota / Dinas / Jawatan / Lenibaga Ybs.
4. Kanwil / I veltor at/ Dinas / Jawatan / Lembaga Y
Lcmb.ag'l Penelitian Universitas Jember,
Laporan Kegiatan Penelitian tersebut kami s ampaikan dalam wakeg 1
{satu) bulan setelah kegiatan fersebut selesai,

ut‘hu}e 2 6 03 - 999

-----------------------

yang 15]0'«;;11‘ an,
\ 7 A

Tembusan Kepada ; Y JFf\/A (Q )
L. Sdr. LDekan Iakultas ybs
2. Mahasiswa vhs,

-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R I
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat :J1. Veteran No.3 Telephon (0331) 422723 Fax. ( (1331) 425540
Jember (68118)

Nomor :36425.2/PG/99 27 Mei 1999
Lampiran
Perihal . Permohonan ifin mengadakan
peneiitian

Kepada : Yth, Sdr . Kakansospol

Pemda Tk.ll Kabupaten Jember

di -

JEMBER.

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin mengadakan
penelitian untuk memperoleh data -

Nama/iNiM . DEDY PRASETYA KURNIAWAN / 92-2170.
BPosen/Mahasiswa . Fakultas llmu Sosial & lImu Politik
Universitas Jember

Alamat *JI. Sumatra V / 85 Jember
Judul Penelitian :

HUBUNGAN POLA ASUH IBU YANG BEKERJA DI LUAR RUMAH DENGAN
KEMATANGAN SOSIAL ANAK REMAJA

Di Daerah : Kabupaten Jember
Lama Penelitian : 2 (dua )bulan

Untuk pelaksanaan praktek kerja nyata di atas, mohon bantuan serta perke-nan
Saudara untuk memberikan ijin kepada desen/mahasiswa tersebut dalam
mengadakan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Tembusan Kepada Yih. :

1. Sdr. Dekan Fakultas
Universitas Jember

2. Ressn/Mahasiswa ybs.

e —————

C :\ file-nunung\ijin penelitian
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PEMERINTAN KOTA, ADMINISTRATIF JRVBIR
PEMERINTAH KTiCAMATAN SUMBERSART
PRMERIVTAR KELURAHAN SUMBERSARI

J1. HALMAHTRA NO. 49 TELPHONE : 330642. j

Sumbersari, 4 Juni 1999

Nomer 3 II2//9% /51%3.04/1999. KEPADA

Sifat ¢ Penting. Ythe Sdr. DEDY PRASETYA MURNIAWAN
Lampiran : — di -

Perihal : SURVEY/ RESEARCH. Tenpeatn

Berdasarkan surat Camat Sumbersari Nomer: 072/39Q/436/515/1999

Tgl 2 Juni 1999 perihal tersebut pnda pokek surat, maka bersama ini,

tami mengizinkan kepnda @

Naman + DEDY PRASETYA MURNIAWAN

Alamat : J1. Sumatra V/85 Jember

Pekerjaan ¢ Mohasiswa FISIPOL Universitns Jomber

Keperluan : Helakukan Survey/Research

Judua ¢ HUBUNGAN POLA ASUH IBU YAIG BEXERJA DILUAR
RUMAH DENGAN KEMATANGAN SOSIAL ANAK REMAJA.

Waktn + Tanepgnl 27 Med 1999 a/a/ 27 Tuli 1997 .

Tempat Sureey : RW IITI Lingkungan Tegal Bote Kiaul Xelurahan

Sumberanri.

Selanjutnya dimohon kepada masyarakat untuk dapatnya memberikan

keterangan yang diperlukan .

Demikian untuk menjadiken perhatian.

3
o Se15: 010 109 943

S —
g e —— ———
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I JEMBER

CAMAT SUMBERSARI

Jalan Sriwijaya No. 31 Sumbersari Telp. (0331) 321013

SUMBERSARI 68124

Sumbersari, 2 Juni 1999

Nomer 3 072/3g0 /436.513/1999 Kepada

Sifat tPeuting Tth, Sdr, Kapala Xelursian Svabersari
Lampirsn 3 — di

Perikal  SURVEY / RESBARCH, SUMBRERS 4 RI

Berdasarkan surat Bupati Kopala Daersh Tirgkat II Jenmber tanganl
21 Ked 1999 Nomor : 072/239/330,36/1999 perihal termabut dipokok surat,
maka bersama ini dimints bantusn Saudam untuk mesberikan data - data/
Keterangan yang diperlukan oleh ]

N = un a
Alawmat
Fekerjnan
Feperiunan
Judul

Faktu
Penerta

t DEDY PRASETIA MURNIAWAN

3 Jln, Sumatra V / 65 Jemner

¢ Mahasicwe FISIPOL Universitas Jamber

¢ Halskukan Survey / Ressarch

s * HURUNG’N POL! AS'™ IDU YARC DETHATA DI LUAR RWMAH
DENGAN KIMATANGAN SOSIAL ANAK RIMAJA =

: Tanggal 27 Mai 1099 8/d 27 Juli 1999

Deuikinn untuk menjrdikin miklum dan atas bantusn Saudara dissm-
paikan terima kasih,

sy

CAMAT |
SUMEBERS/ARI /Y

TRIBUSAE
Ith, i, Sdr, Kepala Kantor SOSPOL A
Kabupaten Dati II Jembor NYP, 010 109 426

2, Sdr, Vali Kota Jeaber
@ Sdr, DEDY PRASETYA MURNIAWAN
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